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MOTTO 

 

َّ اٰللّهَّ اِن َّ ا يغُهي ِرَُّ له تىٰ بقِهوْم َّ مه ا يغُهي ِرُوْا حه هنْفسُِهِمْ َّ مه اِذها َّ بِا  وه

ادهَّ ءًا بقِهوْم َّ اٰللَُّّ اهره َّ سُوْْۤ د َّ فهله ره ۚ  لهه َّ مه ا مه نَّْ لههُمَّْ وه  م ِ

ال َّ مِنَّْ دوُْنِه َّ  و 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 
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ABSTRAK 

 

Pramunagara, Prayoga. 2024. PerbedaanَّProkrastinasiَّAkademikَّterhadapَّSiswaَّ

KelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّDitinjauَّdariَّTipeَّKepribadian,َّ

skripsi,َّ Jurusanَّ Bimbinganَّ Penyuluhanَّ Islam,َّ InstitutَّAgamaَّ

IslamَّNegeriَّ(IAIN)َّPonorogo 

 

Kata Kunci: Tipe Kepribadian, Prokrastinasi Akademik 

 

Menurutَّ Undang-Undangَّ Nomorَّ 20َّ Tahunَّ 2003َّ tentangَّ Sistemَّ

Pendidikanَّ Nasional,َّ manusiaَّ yangَّ berkualitasَّ yaituَّ manusiaَّ terdidikَّ yangَّ

berimanَّ danَّ bertakwaَّ kepadaَّ Tuhanَّ Yangَّ Mahaَّ Esa,َّ berakhlakَّ mulia,َّ sehat,َّ

berilmu,َّcakap,َّkreatif,َّmandiri,َّdanَّmenjadiَّwargaَّnegaraَّyangَّdemokratisَّdanَّ

bertanggungَّjawab.َّMelaluiَّkegiatanَّpembelajaranَّdiharapkanَّpendidikanَّnasionalَّ

dapatَّberfungsiَّsecaraَّoptimalَّsebagaiَّwahanaَّutamaَّdalamَّpembangunanَّbangsaَّ

danَّpembentukanَّkarakter.َّNamun,َّyangَّterjadiَّsaatَّini,َّsiswaَّbanyakَّsekaliَّyangَّ

melakukanَّ prokrastinasiَّ atauَّ penundaanَّ pekerjaanَّ sepertiَّ menundaَّ untukَّ

menyelesaikanَّtugas.َّ 

PopulasiَّdariَّpenelitianَّiniَّyaituَّsiswaَّSMPNَّ2َّBadeganَّyangَّberjumlahَّ

323َّ siswa.َّ Kemudianَّ diambilَّ sampelَّ siswaَّ kelasَّ VIIIَّ sebanyakَّ 77َّ orang.َّ

Pendekatanَّ yangَّ digunakanَّ padaَّ penelitianَّ iniَّ adalahَّ pendekatanَّ kuantitatif.َّ

Respondenَّdimintaَّmengisiَّkuesionerَّmengenaiَّskalaَّtipeَّkepribadianَّdanَّskalaَّ

prokrastinasiَّ akademik.َّ Penelitiَّ menggunakanَّ skalaَّ tipeَّ kepribadianَّ dariَّ

penelitianَّ Firaَّ Maulidaَّ tahunَّ 2022,َّ sedangkanَّ skalaَّ prokrastinasiَّ akademikَّ

penelitiَّ menggunakanَّ dariَّ penelitianَّ Iَّ Wayanَّ Aanَّ Parantikaَّ tahunَّ 2019.َّ

Pengambilanَّ dataَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ menggunakanَّ kuesionerَّ kepadaَّ sampel.َّ

AnalisisَّdataَّmenggunakanَّUjiَّIndependentَّT-Test. 

Hasilَّanalisisَّdataَّmenunjukkanَّkoefisienَّkorelasiَّsebesarَّ0,243َّyangَّmanaَّ

signifikansiَّ lebihَّ besarَّ dariَّ 0,05.َّ Sehinggaَّ dalamَّ penelitianَّ ini,َّ tidakَّ terdapatَّ

perbedaanَّ yangَّ signifikanَّ prokrastinasiَّ akademikَّ terhadapَّ siswaَّ kelasَّVIIIَّ diَّ

SMPNَّ2َّBadeganَّditinjauَّdariَّtipeَّkepribadian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikanَّmerupakanَّsalahَّsatuَّsektorَّpembangunanَّnasionalَّdalamَّ

upayaَّ mencerdaskanَّ kehidupanَّ bangsaَّ agarَّ menghasilkanَّ manusiaَّ yangَّ

berkualitas.َّMenurutَّUndang-UndangَّNomorَّ20َّTahunَّ2003َّtentangَّSistemَّ

PendidikanَّNasional,َّmanusiaَّ yangَّ berkualitasَّ yaituَّmanusiaَّ terdidikَّ yangَّ

berimanَّdanَّbertakwaَّkepadaَّTuhanَّYangَّMahaَّEsa,َّberakhlakَّmulia,َّsehat,َّ

berilmu,َّcakap,َّkreatif,َّmandiri,َّdanَّmenjadiَّwargaَّnegaraَّyangَّdemokratisَّ

danَّbertanggungَّjawab.َّMelaluiَّkegiatanَّpembelajaranَّdiharapkanَّpendidikanَّ

nasionalَّ dapatَّ berfungsiَّ secaraَّ optimalَّ sebagaiَّ wahanaَّ utamaَّ dalamَّ

pembangunanَّbangsaَّdanَّpembentukanَّkarakter.1 

Sehinggaَّ denganَّ demikianَّ Pendidikanَّ nasionalَّ menjelaskanَّ

beberapaَّtuntutanَّbagiَّseorangَّsiswa,َّyaituَّmempunyaiَّwawasanَّyangَّ luas,َّ

berakhlakَّ mulia,َّ mandiri,َّ danَّ bertanggungَّ jawab.َّ Tuntutanَّ tersebutَّ hanyaَّ

tercapaiَّdenganَّcaraَّbelajar,َّkarenaَّdenganَّbelajarَّakanَّdidapatkanَّwawasanَّ

danَّ informasiَّ baruَّ yangَّ dapatَّ memberikanَّ perubahanَّ padaَّ pelakunya.َّ

Namun,َّ yangَّ terjadiَّ saatَّ ini,َّ siswaَّ banyakَّ sekaliَّ yangَّ melakukanَّ

                                                             
1َّ RahmitaَّYulianaَّ Gazali,َّ “Pengembanganَّ BahanَّAjarَّ Matematikaَّ untukَّ Siswaَّ SMPَّ

BerdasarkanَّTeoriَّBelajarَّAusubel”,َّ(PYTHAGORAS:َّJurnalَّPendidikanَّMatematika,َّVol.َّ11,َّ

No.َّ2,َّ2016),َّ182-192. 
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prokrastinasiَّatauَّpenundaanَّpekerjaanَّsepertiَّmenundaَّuntukَّmenyelesaikanَّ

tugas.َّ 

MenurutَّFerarri,َّprokrastinasiَّmerupakanَّbentukَّperilakuَّmenundaَّ

sampaiَّ hariَّesok,َّyangَّ identikَّdenganَّkemalasan.َّSehinggaَّseseorangَّyangَّ

melakukanَّ prokrastinasiَّ rentanَّ untukَّ mengalamiَّ kegagalan.َّ Halَّ iniَّ

dikarenakanَّtugasَّyangَّdiberikanَّbelumَّselesaiَّhinggaَّbatasَّwaktuَّyangَّtelahَّ

ditentukanَّsehinggaَّhasilَّyangَّdidapatَّtidakَّoptimal.2َّ 

Penelitianَّ yangَّdilakukanَّolehَّMartika,َّ dkk.َّ (2017),َّmenunjukkanَّ

bahwaَّ 17,2%َّ pelajarَّ SMPَّ Muhammadiyahَّ 9َّ Yogyakartaَّ memilikiَّ

prokrastinasiَّ akademikَّ tinggi,َّ 77,1%َّ sedang,َّ danَّ 5,7%َّ rendah.3َّ Menurutَّ

penelitianَّ yangَّ dilakukanَّ olehَّ Trisni,َّ dkk.َّ (2023),َّ menunjukkanَّ tingkatَّ

perilakuَّ prokrastinasiَّ akademikَّ 77َّ siswaَّ kelasَّ Xَّ diَّ SMANَّ 1َّ Meranginَّ

termasukَّdalamَّkategoriَّtinggiَّdenganَّpersentaseَّsebesarَّ62,6%.4 

Menurutَّ Jung,َّ orientasiَّ kepribadianَّ manusiaَّ dibagiَّ menjadiَّ dua,َّ

yaituَّ introvertَّ danَّ ekstrovert.َّ Orangَّ denganَّ tipeَّ kepribadianَّ introvertَّ

memilikiَّ orientasiَّ yangَّ cenderungَّ subjektif,َّ merekaَّ cenderungَّ fokusَّ padaَّ

duniaَّ merekaَّ sendiri.َّ Sedangkan,َّ orangَّ denganَّ tipeَّ kepribadianَّ ekstrovertَّ

                                                             
2َّRacmahana,َّ“PerilakuَّProkrastinasiَّAkademikَّpadaَّMahasiswa”,َّ(JurnalَّPsikodimensia,َّ

Vol.1,َّNo.2,َّ2002),َّ132. 
3َّ Martikaَّ Laelyَّ Munawaroh,َّ dkk.,َّ “Tingkatَّ Prokrastinasiَّ Akademikَّ Siswaَّ Sekolahَّ

MenengahَّPertamaَّMuhammadiyahَّ9َّYogyakarta”,َّ(JurnalَّKajianَّBimbinganَّdanَّKonseling,َّVol.َّ

2,َّNo.1,َّ2017),َّ26-31. 
4َّ Trisniَّ Anintiaَّ Rosadi,َّ dkk.,َّ “Pengaruhَّ Polaَّ Asuhَّ Orangَّ Tuaَّ Terhadapَّ Perilakuَّ

ProkrastinasiَّAkademikَّSiswaَّdiَّSMAَّNَّ1َّMerangin”,َّ(JurnalَّPendidikanَّTambusai,َّVol.َّ7,َّNo.َّ

1,َّ2023),َّ2682-2688. 
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memilikiَّ orientasiَّ yangَّ cenderungَّ objektif,َّ merekaَّ cenderungَّ fokusَّ padaَّ

duniaَّdiَّluarَّdiriَّmerekaَّsendiri.5 

Dariَّ penjelasanَّ diَّ atasَّ menunjukkanَّ bahwaَّ tiapَّ tipeَّ kepribadianَّ

memilikiَّ perbedaannyaَّ masing-masing.َّ Halَّ iniَّ jugaَّ yangَّ kemudianَّ

menimbulkanَّ adanyaَّ perbedaanَّ dalamَّ meresponَّ suatuَّ masalahَّ dalamَّ

hidupnya,َّtermasukَّdalamَّhalَّmenghadapiَّtugasَّakademik.َّPerbedaanَّiniَّjugaَّ

yangَّpadaَّakhirnyaَّmenimbulkanَّkeunikanَّtersendiriَّpadaَّdiriَّindividu.َّMakaَّ

dariَّ itu,َّ penelitiَّ tertarikَّ untukَّ mengangkatَّ judulَّ “Perbedaanَّ Prokrastinasiَّ

AkademikَّterhadapَّSiswaَّkelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّDitinjauَّdariَّTipeَّ

Kepribadian”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanَّ latarَّ belakangَّ masalahَّ yangَّ sudahَّ dijelaskan,َّ makaَّ

penelitiَّinginَّmengetahuiَّ“Apakahَّterdapatَّperbedaanَّprokrastinasiَّakademikَّ

terhadapَّsiswaَّkelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّditinjauَّdariَّtipeَّkepribadian?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanَّ permasalahanَّ yangَّ telahَّ dijelaskan,َّ makaَّ tujuanَّ dariَّ

penelitianَّ ini,َّ yaituَّ untukَّ mengetahuiَّ perbedaanَّ prokrastinasiَّ akademikَّ

terhadapَّsiswaَّkelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّditinjauَّdariَّtipeَّkepribadian. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaatَّyangَّdiharapkanَّdariَّhasilَّpenelitianَّini,َّantaraَّlain: 

                                                             
5َّSumadiَّSuryabrata,َّPsikologi Kepribadianَّ(Jakarta:َّRajawaliَّPers,َّ2016),َّ162. 
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1. ManfaatَّTeoritis 

Hasilَّdariَّpenelitianَّiniَّdiharapkanَّdapatَّmenambahَّkhazanahَّilmuَّ

pengetahuan,َّ menambahَّwawasanَّ lebih,َّ sertaَّ dapatَّmenjadiَّ tambahanَّ

referensiَّuntukَّpenelitianَّyangَّsejenis. 

2. ManfaatَّPraktis 

Hasilَّ dariَّ penelitianَّ iniَّ diharapkanَّ dapatَّ memberikanَّ gambaranَّ

tentangَّ perbedaanَّ prokrastinasiَّ akademikَّ terhadapَّ siswaَّ sertaَّ dapatَّ

melakukanَّ antisipasiَّ terhadapَّ prokrastinasiَّ akademikَّ denganَّ tipeَّ

kepribadianَّintrovertَّdanَّekstrovert. 



 
 

5 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI TIPE KEPRIBADIAN DAN PROKRASTINASI 

AKADEMIK 

 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitianَّ pertamaَّ yangَّ dilakukanَّ olehَّ SartikaَّUtaminingsihَّ yangَّ

berjudulَّ“TipeَّKepribadianَّDanَّProkrastinasiَّAkademikَّPadaَّSiswaَّSMAَّ“X”َّ

Tangerang”,َّ menunjukkanَّ hasilَّ bahwaَّ respondenَّ yangَّmenerimaَّ sanksiَّ diَّ

sekolahَّ cenderungَّ melakukanَّ prokrastinasiَّ sebanyakَّ 74,4%.َّ Sedangkanَّ

sisanyaَّ sebanyakَّ 34,2%َّmemilikiَّ tingkatَّ prokrastinasiَّ rendahَّ karenaَّ tidakَّ

banyakَّ menerimaَّ sanksi.َّ Respondenَّ denganَّ umurَّ 14َّ tahunَّ lebihَّ tinggiَّ

melakukanَّprokrastinasiَّdenganَّpresentaseَّ66,7%.َّSedangkanَّrespondenَّyangَّ

berusiaَّ17َّtahunَّmemilikiَّtingkatَّprokrastinasiَّyangَّrendahَّdenganَّpresentaseَّ

65,2%.َّSiswaَّdenganَّtipeَّkepribadianَّekstrovertَّcenderungَّmenganggapَّtugasَّ

sekolahَّmerupakanَّhalَّyangَّmenyenangkan.َّTerlebihَّtipeَّkepribadianَّsepertiَّ

iniَّ selaluَّ dikaitkanَّ denganَّ aktivitas,َّ energi,َّ danَّ bergerakَّ sehinggaَّ siswaَّ

sepertiَّmenyukaiَّdiskusiَّtentangَّpelajaran.َّRespondenَّdenganَّtipeَّneuroticsmَّ

merasaَّkesulitanَّdanَّkebingunganَّdalamَّmengerjakanَّ tugasَّ sehinggaَّ tugasَّ

menjadiَّ menumpuk.َّ Tipeَّ kepribadianَّ openness to experienceَّ menganggapَّ

tugasَّsekolahَّmerupakanَّhalَّyangَّbiasaَّsajaَّdanَّbukanَّmerupakanَّkewajibanَّ

yangَّ berarti.َّ Tipeَّ kepribadianَّ agreeablenessَّ beranggapanَّ bahwaَّ tugasَّ

sekolahَّadaَّhalَّyangَّmudahَّuntukَّdikerjakanَّnamunَّtidakَّdibuktikanَّdenganَّ

tindakannyaَّ yangَّ cenderungَّ menunda-nunda.َّ Sedangkanَّ tipeَّ
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conscientiousnessَّmenganggapَّbahwaَّtugasَّsekolahَّmerupakanَّsebuahَّbebanَّ

baginya.1 

Penelitianَّ keduaَّ yangَّ dilakukanَّ olehَّ Yosep,َّ dkk.َّ yangَّ berjudulَّ

“PengaruhَّSpiritual Intelligence, Emotional IntellegenceَّdanَّTipeَّKepribadianَّ

Terhadapَّ Prokrastinasiَّ Akademikَّ Mahasiswa”,َّ menunjukkanَّ hasilَّ bahwaَّ

kecerdasanَّ spiritualَّ berperngaruhَّ danَّ signifikanَّ terhadapَّ tipeَّ kepribadian.َّ

Sedangkanَّkecerdasanَّemosionalَّ tidakَّberpengaruhَّsignifikanَّ terhadapَّ tipeَّ

kepribadian.َّ Semakinَّ tinggiَّ kecerdasanَّ spiritualَّ semakinَّ baikَّ kepribadianَّ

seseorang.َّ Prokrastinasiَّ akademikَّ dipengaruhiَّ olehَّ factorَّ lainَّ denganَّ

presentaseَّ85,7%.َّSebanyakَّ98%َّtipeَّkepribadianَّdipengaruhiَّolehَّfaktorَّlain.َّ

Sehinggaَّ prokrastinasiَّ akademikَّ hampirَّ tidakَّ memilikiَّ pengaruhَّ secaraَّ

parsialَّterhadapَّketigaَّvariabelَّtersebut.َّKepribadianَّyangَّmilikiَّmahasiswaَّ

rata-rataَّ tertutupَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ sehinggaَّ kecenderunganَّ melakukanَّ

prokrastinasiَّ akademikَّ semakinَّ tinggi.َّ Polaَّ asuhَّ orangَّ tuaَّ memilikiَّ

kecenderunganَّ terhadapَّ prokrastinasiَّ akademik.َّ Orangَّ tuaَّ denganَّ gayaَّ

pengasuhanَّyangَّdemokratisَّakanَّberpengaruhَّrendahَّuntukَّanakَّmelakukanَّ

prokrastinasiَّakademik.َّSedangkanَّorangَّtuaَّyangَّmemilikiَّgayaَّpengasuhanَّ

yangَّ permisifَّ otoriterَّ akanَّ berpengaruhَّ tinggiَّ untukَّ anakَّ melakukanَّ

prokrastinasiَّakademik.2 

PenelitianَّketigaَّdariَّNinoَّDwiَّArianiَّPutriَّyangَّberjudulَّ“Pengaruhَّ

Kepercayaanَّ Diriَّ terhadapَّ Prokrastinasiَّ Akademikَّ Mahasiswa”,َّ yangَّ

                                                             
1َّSartikaَّUtaminingsih,َّ“TipeَّKepribadianَّdanَّProkrastinasiَّAkademikَّpadaَّSiswaَّSMAَّ

“X”َّTangerang.”,َّ(JurnalَّPsikologiَّEsaَّUnggul,َّ2012). 
2َّ Yosep,َّ dkk.,َّ “Pengaruhَّ Spiritual Intelligence, Emotional Intellegenceَّ danَّ Tipeَّ

KepribadianَّTerhadapَّProkrastinasiَّAkademikَّMahasiswa”,َّ(UINَّRadenَّIntanَّLampung,َّ2014). 
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mengambilَّpopulasiَّsebanyakَّ18.969َّmahasiswaَّdenganَّmengambilَّ sampelَّ

342َّmahasiswa.َّPenelitianَّiniَّmenghasilkanَّbeberapaَّsimpulanَّyaituَّpengaruhَّ

kepercayaanَّdiriَّ terhadapَّprokrastinasiَّ akademikَّmahasiswaَّadalahَّsebesarَّ

57,7%.َّSedangkanَّ42,3%َّdipengaruhiَّolehَّfaktorَّlain.َّTerdapatَّ158َّrespondenَّ

yangَّmemilikiَّkategoriَّprokrastinasiَّtinggiَّsebesarَّ46,2%َّSedangkanَّsisanyaَّ

berjumlahَّ 184َّ respondenَّ masukَّ dalamَّ kategoriَّ rendahَّ sebesarَّ 53,8%.َّ

Kepercayaanَّ diriَّ yangَّ tinggiَّ akanَّ memperkuatَّ motivasiَّ dalamَّ mencapaiَّ

keberhasilan,َّ khususnyaَّ dalamَّ menyelesaikanَّ tugasَّ tepatَّ waktu.َّ Semakinَّ

tinggiَّkepercayaanَّdiriَّterhadapَّkemampuanَّdiriَّsendiriَّmakaَّakanَّsemakinَّ

kuatَّpulaَّuntukَّmenyelesaikanَّsegalaَّpekerjaan.3 

Penelitianَّ keempatَّ yangَّ dilakukanَّ olehَّ Hestiَّ Rimadaniarَّ yangَّ

berjudulَّ “Hubunganَّ antaraَّTipeَّ Kepribadianَّ denganَّ Perilakuَّ Prokrastinasiَّ

Akademikَّ Mahasiswaَّ UINَّ Radenَّ Intanَّ Lampung”َّ mengambilَّ populasiَّ

MahasiswaَّBimbinganَّKonselingَّIslamَّAngkatanَّ2018َّyangَّberjumlahَّ250َّ

mahasiswaَّ yangَّ tersebarَّ dariَّ kelasَّ Aَّ sampaiَّ kelasَّ Hَّ denganَّ teknikَّ

pengambilanَّ sampelَّ yaituَّ proportionate stratified random sampling yaituَّ

denganَّmengambilَّ secaraَّ acakَّ danَّmemberikanَّ peluangَّ kepadaَّ siapaَّ sajaَّ

yangَّmasukَّkeَّdalamَّpopulasiَّuntukَّdijadikanَّsampel.َّDenganَّmenggunakanَّ

teoriَّ dariَّArikuntoَّ yaituَّ mengambilَّ 15%َّ dariَّ populasiَّ danَّ didapatkanَّ 37َّ

respondenَّyangَّmenjadiَّsampel,َّpenelitianَّiniَّmenghasilkanَّkesimpulanَّpadaَّ

indicatorَّ ekstrovertَّ sebanyakَّ 7َّ mahasiswaَّ memilikiَّ kecenderunganَّ yangَّ

sangatَّtinggiَّdenganَّpersentaseَّ18,9%,َّ21َّmahasiswaَّdenganَّkecenderunganَّ

                                                             
3َّNinoَّDwiَّArianiَّPutri,َّ “PengaruhَّKepercayaanَّDiriَّ terhadapَّProkrastinasiَّAkademikَّ

Mahasiswa”,َّSkripsi,َّ(2016). 
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tinggiَّdenganَّpersentaseَّ56,7%,َّ8َّmahasiswaَّdenganَّkecenderunganَّrendahَّ

denganَّ persentaseَّ 21,6%,َّ danَّ 1َّ mahasiswaَّ denganَّ kecenderunganَّ sangatَّ

rendahَّ denganَّ persentaseَّ 2,7%.َّ Padaَّ indikatorَّ introvert,َّ sebanyakَّ 13َّ

mahasiswaَّmemilikiَّkecenderunganَّsangatَّ tinggiَّdenganَّpersentaseَّ35,1%,َّ

15َّ mahasiswaَّ masukَّ dalamَّ kategoriَّ tinggiَّ denganَّ persentaseَّ 40,5%,َّ

sebanyakَّ 7َّ mahasiswaَّ memilikiَّ kecenderunganَّ rendahَّ denganَّ persentaseَّ

18,9%,َّ danَّ 2َّ mahasiswaَّ memilikiَّ kecenderunganَّ sangatَّ rendahَّ denganَّ

persentaseَّ5,4%.َّSedangkanَّgambaranَّumumَّprokrastinasiَّakademik,َّterdapatَّ

10َّmahasiswaَّyangَّmemilikiَّkecenderunganَّsangatَّtinggiَّdenganَّpersentaseَّ

27%,َّ11َّmahasiswaَّmemilikiَّkecenderunganَّtinggiَّdenganَّpersentaseَّ29,7%,َّ

11َّmahasiswaَّdenganَّkecenderunganَّrendahَّdenganَّpersentaseَّ29,7%,َّdanَّ5َّ

mahasiswaَّdenganَّkecenderunganَّsangatَّrendahَّdenganَّpersentaseَّ13,5%.4 

B. Tipe Kepribadian 

1. PengertianَّKepribadian 

Istilahَّ kepribadianَّ berasalَّ dariَّ kataَّ bahasaَّ Inggris,َّ yaituَّ

personality yangَّ berasalَّ dariَّ kataَّ persona dalamَّ bahasaَّ Latinَّ yangَّ

artinyaَّkedokَّ(topeng)َّdanَّpersonareَّyangَّmemilikiَّartiَّmenembus.Yaituَّ

berupaَّ tutupَّ mukaَّ atauَّ topengَّ yangَّ digunakanَّ olehَّ paraَّ pemainَّ

panggungَّ untukَّ menggambarkanَّ perilaku,َّ watakَّ maupunَّ pribadiَّ

seseorang.َّHalَّ iniَّ dikarenakanَّ terdapatَّ beberapaَّ ciriَّ kepribadianَّ yangَّ

baikَّatauَّyangَّkurangَّbaikَّdalamَّdiriَّindividu.5 

                                                             
4 Hestiَّ Rimadaniar,َّ “Hubunganَّ antaraَّTipeَّ Kepribadianَّ denganَّ Perilakuَّ Prokrastinasiَّ

AkademikَّMahasiswaَّUINَّRadenَّIntanَّLampung”,َّ(UINَّRadenَّIntanَّLampung,َّ2021). 
5َّ Suhermantoَّ Ja’far,َّ “StrukturَّKepribadianَّManusiaَّPerspektifَّ Psikologiَّ danَّFilsafat”,َّ

(Psymphatic:َّJurnalَّIlmiahَّPsikologi,َّVol.َّ2,َّNo.َّ2,َّ2015),َّ209. 
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MenurutَّGregory,َّ kepribadianَّmerupakanَّ suatuَّciriَّ pembawaanَّ

danَّ polaَّ kelakuanَّ seseorangَّ yangَّ khasَّ bagiَّ pribadiَّ ituَّ sendiri.َّ

Kepribadianَّ meliputiَّ tingkahَّ laku,َّ caraَّ berfikir,َّ perasaan,َّ gerakَّ hati,َّ

usaha,َّ aksi,َّ tanggapanَّ terhadapَّ kesempatan,َّ tekananَّ danَّ caraَّ untukَّ

berinteraksiَّdenganَّorangَّlainَّdalamَّsehari-hari.6 

Jungَّ mendefinisikanَّ kepribadianَّ menggunakanَّ istilahَّ psyche.َّ

Psyche merupakanَّtotalitasَّdariَّsegalaَّperistiwaَّpsikisَّbaikَّyangَّdisadariَّ

maupunَّ yangَّ tidakَّ disadari.َّMenurutnya,َّ jiwaَّmanusiaَّ terdiriَّ dariَّ duaَّ

alam,َّyaituَّalamَّsadarَّdanَّalamَّbawahَّsadar,َّdimanaَّkeduaَّhalَّiniَّsalingَّ

mengisiَّ danَّ berhubunganَّ satuَّ samaَّ lain.َّ Keduanyaَّ memilikiَّ fungsiَّ

penyesuaian,َّ yaituَّ alamَّ sadar,َّ berfungsiَّ sebagaiَّ penyesuaianَّ terhadapَّ

duniaَّ luar,َّ danَّ alamَّ bawahَّ sadar,َّ yangَّ berfungsiَّ sebagaiَّ penyesuaianَّ

terhadapَّ duniaَّ dalam.َّ Keduanyaَّ memilikiَّ batasَّ yangَّ tidakَّ tetapَّ atauَّ

berubah-ubah.َّSehingga,َّluasَّdaerahَّkesadaranَّdanَّketidaksadaranَّdapatَّ

bertambahَّjugaَّdapatَّberkurang.7 

2. Tipeَّkepribadian 

Menurutَّ Jung,َّ berdasarkanَّ atasَّ sikapَّ jiwanyaَّ manusiaَّ dapatَّ

dibedadakanَّmenjadiَّduaَّtipe,َّyaitu: 

a. Kepribadianَّintrovert 

b. Kepribadianَّekstrovert 

                                                             
6َّRismawati,َّ “PengaruhَّTipeَّKepribadianَّDanَّKreativitasَّTerhadapَّHasilَّBelajarَّ Seniَّ

Rupaَّ Kelasَّ 5َّ Sekolahَّ Dasarَّ Negeriَّ Se-Gugusَّ Jodhipatiَّ Purbalingga”,َّ (Universitasَّ Negeriَّ

Semarang,َّ2016),َّ23. 
7َّSumadiَّSuryabrata,َّPsikologi Kepribadianَّ(Jakarta:َّRajawaliَّPers,َّ2016),َّ156-157. 
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Seseorangَّ yangَّ cenderungَّ memilikiَّ tipeَّ kepribadianَّ introvertَّ

lebihَّmengarahkanَّpandanganَّmerekaَّkeَّdalamَّduniaَّsubjektifَّatauَّduniaَّ

yangَّberadaَّdiَّdalamَّdirinya.َّMerekaَّlebihَّberorientasiَّkeَّdalamَّpikiran,َّ

perasaan,َّ sertaَّ tindakan-tindakannyaَّ dipengaruhiَّ olehَّ faktorَّ subjektif.َّ

Merekaَّ memilikiَّ penyesuaianَّ denganَّ duniaَّ luarَّ yangَّ kurangَّ baik,َّ

cenderungَّtertutup,َّsulitَّbergaul,َّsulitَّberhubunganَّdenganَّorangَّlain,َّdanَّ

kurangَّ dapatَّ menarikَّ hatiَّ orangَّ lain.َّ Namun,َّ penyesuaianَّ denganَّ

batinnyaَّsendiriَّ baik.َّYangَّdikhawatirkanَّdariَّ tipeَّ iniَّ adalahَّ jikaَّ jarakَّ

merekaَّdenganَّduniaَّluarَّterlaluَّjauh,َّsehinggaَّmerekaَّterlepasَّdariَّduniaَّ

objektifnya. 

Sedangkanَّ seseorangَّ denganَّ tipeَّ kepribadianَّ ekstrovertَّ lebihَّ

dipengaruhiَّ olehَّ duniaَّ objektifَّ atauَّ duniaَّ diَّ luarَّ dirinya.َّ Orientasiَّ

merekaَّdipengaruhiَّolehَّduniaَّ luarَّbaikَّ berupaَّperasaan,َّpikiran,َّ sertaَّ

tindakanyaَّ baikَّ lingkunganَّ sosialَّmaupunَّnon-sosial.َّTipeَّ kepribadianَّ

iniَّ cenderungَّ bersikapَّ positifَّ padaَّ masyarakatnya,َّ hatinyaَّ terbuka,َّ

mudahَّ bergaul,َّ sertaَّ mudahَّ berhubunganَّ denganَّ orangَّ lain.َّ Yangَّ

dikhawatirkanَّdariَّtipeَّiniَّialahَّapabilaَّikatanَّmerekaَّterhadapَّduniaَّluarَّ

terlaluَّkuat,َّsehinggaَّmerekaَّkehilanganَّ jatiَّdirinyaَّatauَّmenjadiَّasingَّ

terhadapَّduniaَّsubjektifnya,َّdanَّtengelamَّkeَّdalamَّduniaَّobjektifnya.8 

Menurutَّ Eysenck,َّ seorangَّ introvertَّ seringَّ dikaitkanَّ denganَّ

seseorangَّ yangَّ selaluَّ menyendiriَّ danَّ memilikiَّ dunianyaَّ sendiriَّ sertaَّ

merasaَّnyamanَّdenganَّkegiatanَّyangَّdilakukannyaَّsendiriَّdibandingkanَّ

                                                             
8َّIbid., 162. 



11 
 

 
 

denganَّkegiatanَّyangَّdilakukanَّberamai-ramai.َّTipeَّkepribadianَّintrovertَّ

cenderungَّpendiam,َّragu,َّpasif,َّbanyakَّfikiran,َّpenurut,َّpesimis,َّpenakut,َّ

berhati-hati,َّtertutup,َّpenuhَّperhatian,َّdanَّcintaَّdamai.9 

Sedangkanَّ untukَّ tipeَّ kepribadianَّ ekstrovert,َّ Eysenckَّ

menjelaskanَّbahwaَّtipeَّiniَّmemilikiَّSembilanَّsifatَّyangَّditunjukkanَّolehَّ

beberapaَّ trait berikutَّ ini,َّ antaraَّ lainَّ sosial,َّ lincah,َّ aktif,َّ asertif,َّ sukaَّ

mencariَّ pengalamanَّ atauَّ sensasi,َّ riang,َّ dominan,َّ bersemangat,َّ danَّ

berani.َّTipeَّkepribadianَّekstrovertَّiniَّmemilikiَّkarakteristikَّyangَّutamaَّ

yaituَّmudahَّbersosialisasi,َّimpulsif,َّsukaَّbergurau,َّpenuhَّdenganَّgairah,َّ

cepatَّ berfikir,َّ optimis,َّ danَّ sifat-sifatَّ lainnyaَّ yangَّ mengindikasikanَّ

orang-orangَّ yangَّ menghargaiَّ hubunganَّ merekaَّ denganَّ orangَّ lain.َّ

Selanjutnya,َّ Eysenckَّ menyebutkanَّ bahwaَّ introvertَّ danَّ ekstrovertَّ

merupakanَّ duaَّ kutubَّ dalamَّ satuَّ skala.َّ Setiapَّ individuَّ tidakَّ adaَّ yangَّ

murniَّberkepribadianَّintrovertَّatauَّekstrovert.َّWalaupunَّbegituَّindividuَّ

tetapَّ dapatَّ dikelompokkanَّ keَّ dalamَّ satuَّ tipeَّ kepribadianَّ berdasarkanَّ

kecenderungannya.10 

Jadiَّberdasarkanَّuraianَّtentangَّduaَّtipeَّkepribadianَّekstrovertَّdanَّ

introvertَّdiَّatas,َّindikatorَّyangَّdigunakanَّdalamَّpenelitianَّiniَّyaituَّtraitَّ

kepribadianَّyangَّdisebutkanَّEysenckَّdiَّatasَّyangَّmeliputiَّsosial,َّlincah,َّ

aktif,َّ asertif,َّ riang,َّ bersemangatَّ danَّ berani.َّ Begitupunَّ sebaliknyaَّ

                                                             
9َّNurَّRasyidah,َّdkk.,َّ“PengembanganَّMateriَّTipeَّKepribadianَّMenurutَّHansَّJ.َّEysenckَّ

Untukَّ Siswaَّ SMA/Sederajat”,َّ (Jurnalَّ Onlineَّ Mahasiswaَّ (JOM)َّ Bidangَّ Keguruanَّ danَّ Ilmuَّ

Pendidikan,َّVol.َّ3,َّNo.َّ2,َّ2016),َّ6. 
10َّDinaَّSatalina,َّ“KecenderunganَّPerilakuَّCyberbullyingَّdiَّTinjauَّDariَّTipeَّKepribadianَّ

EkstrovertَّdanَّIntrovert”,َّ(JurnalَّIlmiahَّPsikologiَّTerapanَّVol.َّ2,َّNo.َّ2,َّ2014),َّ26َّ-َّ27 
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indikatorَّyangَّdigunakanَّdalamَّkepribadianَّintrovertَّkebalikanَّdariَّtrait 

tersebut. 

C. Prokrastinasi Akademik 

1. Pengertianَّprokrastinasiَّakademik 

ProkrastinasiَّberasalَّdariَّbahasaَّLatinَّyaituَّprocrastination yangَّ

diawaliَّdenganَّkataَّ“pro”َّyangَّartinyaَّbergerakَّmajuَّdanَّdiakhiriَّdenganَّ

kataَّ “crastinus”َّ yangَّ berartiَّ keputusanَّ hariَّ esok.َّ Sehinggaَّ jikaَّ

digabungkanَّ maknanyaَّ menjadiَّ menundaَّ atauَّ menangguhkanَّ sampaiَّ

hariَّberikutnya. 

Seseorangَّ dapatَّ dikatakanَّ melakukanَّ prokrastinasiَّ apabilaَّ

merekaَّmemilikiَّkesulitanَّuntukَّmelakukanَّsuatuَّkegiatanَّsesuaiَّdenganَّ

batasَّwaktuَّyangَّtelahَّditentukan,َّmengalamiَّketerlambatan,َّberlebihanَّ

dalamَّmempersiapkanَّsesuatu,َّdanَّgagalَّuntukَّmenyelesaikanَّpekerjaanَّ

sesuaiَّdenganَّbatasَّwaktuَّyangَّsudahَّditentukan. 

Menurutَّ Watson,َّ takutَّ gagal,َّ tidakَّ sukaَّ denganَّ tugasَّ yangَّ

diberikan,َّ melawanَّ kontrol,َّ memilikiَّ sifatَّ ketergantungan,َّ sulitَّ dalamَّ

mengambilَّ keputusan,َّ danَّ perilakuَّ menentangَّ merupakanَّ antesedenَّ

prokrastinasi.11َّ Menurutَّ Glenn,َّ sindrom-sindromَّ psikiatriَّ memilikiَّ

hubunganَّdenganَّprokrastinasi.َّSeseorangَّyangَّmelakukanَّprokrastinasiَّ

biasanyaَّmemilikiَّpolaَّtidurَّyangَّkurangَّbaik,َّmemilikiَّdepresiَّkronis,َّ

stress,َّsertaَّberbagaiَّsebabَّpenyimpanganَّpsikologisَّlainnya12 

                                                             
11 M.َّ Nurَّ Ghufronَّ &َّ Riniَّ Risnawitaَّ S.,َّ Teori-teori Psikologi,َّ (Yogyakarta:َّAr-Ruzzَّ

Media,َّ2020),َّ149-151. 
12 Ibid. 
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Istilahَّ prokrastinasiَّ pertamaَّ kaliَّ digunakanَّ olehَّ Brownَّ danَّ

Holzmanَّ untukَّ menunjukkanَّ suatuَّ kecenderunganَّ menunda-nundaَّ

penyelesaianَّsuatuَّtugasَّatauَّpekerjaanَّyangَّdiberikan.َّMenurutَّWatson,َّ

takutَّ gagal,َّ tidakَّ sukaَّ denganَّ tugasَّ yangَّ diberikan,َّ melawanَّ kontrol,َّ

memilikiَّ sifatَّ ketergantungan,َّ sulitَّ dalamَّ mengambilَّ keputusan,َّ danَّ

perilakuَّmenentangَّmerupakanَّantesedenَّprokrastinasi.13َّMenurutَّSteel,َّ

apapunَّantesedenَّdariَّstudiَّpenelitianَّyangَّpernahَّdilakukan,َّsemuanyaَّ

konsistenَّmengungkapkanَّbahwaَّketidakmampuanَّdalamَّmengaturَّdiriَّ

sendiriَّmerupakanَّintiَّdariَّprokrastinasiَّakademik.14 

Menurutَّ Ghufron,َّ penundaanَّ pekerjaanَّ yangَّ disebutَّ denganَّ

prokrastinasiَّ tidakَّselaluَّ samaَّdiartikanَّmenurutَّperspektifَّbudayaَّdanَّ

bahasaَّ manusia.َّ Menurutَّ perspektifَّ bangsaَّ Mesirَّ Kunoَّ prokrastinasiَّ

memilikiَّduaَّmakna,َّyaituَّmerujukَّkepadaَّsuatuَّkebiasaanَّyangَّbergunaَّ

gunaَّmenghindariَّpekerjaanَّyangَّpentingَّdanَّsuatuَّusahaَّyangَّimpulsif.َّ

Selainَّ ituَّ juga,َّ merujukَّ kepadaَّ suatuَّ kebiasaanَّ berbahayaَّ yangَّ

diakibatkanَّkemalasanَّdalamَّmenyelesaikanَّsuatuَّpekerjaanَّyangَّpentingَّ

untukَّ nafkahَّhidup,َّ sepertiَّmengerjakanَّ ladangَّpertanianَّ ketikaَّwaktuَّ

menanamَّ telahَّ tiba.َّ Sehinggaَّ dapatَّ disimpulkan,َّ padaَّ masaَّ laluَّ

prokrastinasiَّmemilikiَّmaknaَّpositifَّbilaَّmenghindariَّkeputusanَّimpulsifَّ

danَّbermaknaَّnegativeَّapabilaَّdilakukanَّtanpaَّmemilikiَّtujuanَّyangَّpastiَّ

danَّkarenaَّmalas.15 

                                                             
13 Ibid.,َّ151. 
14 P.َّ Steelَّ&َّK.َّ B.َّKlingsieck,َّ “Academic Procrastination: Psychological Antecedents 

Revisited),َّ(AustralianَّPsychologist,َّ51(1)),َّ38. 
15 M.َّ Nurَّ Ghufronَّ &َّ Riniَّ Risnawitaَّ S.,َّ Teori-teori Psikologi,َّ (Yogyakarta:َّAr-Ruzzَّ

Media,َّ2020),َّ150. 
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MenurutَّBurkaَّdanَّYuen,َّSeseorangَّyangَّmelakukanَّprokrastinasiَّ

berpandanganَّ bahwaَّ suatuَّ pekerjaanَّ harusَّ dapatَّ diselesaikanَّ denganَّ

sempurnaَّsehinggaَّiaَّmerasaَّlebihَّamanَّjikaَّtidakَّmelakukannyaَّdenganَّ

segera.َّ Halَّ tersebutَّ dikarenakanَّ jikaَّ merekaَّ melakukanَّ pekerjaanَّ

tersebutَّsegeraَّmakaَّhasilَّyangَّdidapatَّtidakَّakanَّmaksimal.َّSehingga,َّ

penundaanَّtersebutَّdisebabkanَّolehَّkeyakinan-keyakinanَّyangَّirrasionalَّ

dalamَّ memandangَّ suatuَّ pekerjaan.َّ Prokrastinatorَّ sebernanyaَّ sadarَّ

bahwaَّmerekaَّsedangَّmenghadapiَّpekerjaanَّyangَّpentingَّnamunَّdenganَّ

sengajaَّ merekaَّmenundaَّ pekerjaanَّ tersebutَّ secaraَّ kompulsifَّ sehinggaَّ

munculَّ perasaanَّ yangَّ tidakَّ nyaman,َّ rasaَّ cemas,َّ danَّ merasaَّ bersalahَّ

dalamَّdirinyaَّsendiri.16 

Suatuَّ penundaanَّ dapatَّ dikatakanَّ sebagaiَّ prokrastinasiَّ jikaَّ

penundaanَّituَّdilakukanَّpadaَّtugasَّyangَّpenting,َّberulang-ulangَّsecaraَّ

sengaja,َّ sertaَّmenimbulkanَّperasaanَّsubjektifَّ yangَّ tidakَّnyamanَّyangَّ

dirasakanَّ olehَّ procrastinator.َّ Sementaraَّ ituَّ menurutَّ Millgram,َّ

prokrastinasiَّadalahَّperikaluَّspesifikَّyangَّmeliputi: 

a. Suatuَّperilakuَّyangَّmelibatkanَّunsurَّpenundaan,َّbaikَّuntukَّmemulaiَّ

maupunَّmenyelesaikanَّsuatuَّtugasَّmaupunَّaktivitas 

b. Menghasilkanَّ akibat-akibatَّ lainَّ yangَّ lebihَّ jauh,َّ misalnyaَّ

keterlambatanَّ menyelesaikanَّ tugasَّ maupunَّ kegagalanَّ dalamَّ

melaksanakanَّtugas 

                                                             
16 L.َّJ.َّSalomonَّ&َّE.َّD.َّRothblum,َّ“Academic Procrastination:َّFrequency and Cognitive-

Behavioral Correlates),َّ(Journal of Counseling Psychology, 31, 1984),َّ504-510. 
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c. Melibatkanَّ suatuَّ tugasَّ yangَّ dipersepsikanَّ olehَّ procrastinatorَّ

sebagaiَّ tugasَّ yangَّ pentingَّ untukَّ dikerjakan,َّ sepertiَّ tugasَّ kantor,َّ

tugasَّsekolah,َّmaupunَّtugasَّrumahَّtangga 

d. Menghasilkanَّ keadaanَّ emosionalَّ yangَّ tidakَّ menyenangkan,َّ

misalnyaَّ perasaanَّ cemas,َّ perasaanَّmerasaَّ bersalah,َّ marah,َّ panik,َّ

danَّlainَّsebagainya.17 

Ferrariَّdkk.َّmenyimpulkanَّbahwaَّpengertianَّprokrastinasiَّdapatَّ

dipandangَّdariَّberbagaiَّbatasanَّtertentu,َّantaraَّlain: 

a. Prokrastinasiَّ hanyaَّ sebagaiَّ perilakuَّ penundaan,َّ yaituَّ setiapَّ

perbuatanَّ untukَّ menundaَّ suatuَّ pekerjaanَّ disebutَّ sebagaiَّ

prokrastinasi 

b. Prokrastinasiَّsebagaiَّsuatuَّkebiasaanَّatauَّpolaَّperilakuَّyangَّmelekatَّ

yangَّdimilikiَّindividuَّyangَّmengarahَّkepadaَّtrait,َّyaituَّpenundaanَّ

yangَّdilakukanَّsudahَّmerupakanَّresponsَّtetapَّyangَّselaluَّdilakukanَّ

olehَّseseorangَّdalamَّmenyelesaikanَّtugasnya 

c. Prokrastinasiَّsebagaiَّsuatuَّ trait kepribadianَّyangَّdalamَّpengertianَّ

iniَّ prokrastinasiَّ tidakَّ hanyaَّ sebuahَّ perilakuَّ penundaanَّ saja,َّ akanَّ

tetapiَّ sudahَّ merupakanَّ suatuَّ trait yangَّ melibatkanَّ komponen-

komponenَّperilakuَّmaupunَّstrukturَّmentalَّ lainَّ yangَّsalingَّ terkaitَّ

yangَّ dapatَّ diketahuiَّ baikَّ secaraَّ langsungَّ maupunَّ secaraَّ tidakَّ

langsung.18 

                                                             
17 M.َّ Nurَّ Ghufronَّ &َّ Riniَّ Risnawitaَّ S.,َّ Teori-teori Psikologi,َّ (Yogyakarta:َّAr-Ruzzَّ

Media,َّ2020),َّ153. 
18َّIbid., 153-154. 
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MenurutَّFerrari,َّprokrastinasiَّdibagiَّmenjadiَّdua,َّyaituَّfunctional 

procrastination berupaَّsuatuَّpenundaanَّpekerjaanَّyangَّdilakukanَّuntukَّ

memperolehَّ informasiَّ secaraَّ lengkapَّ danَّ akurat,َّ danَّ disfunctional 

procrastination berupaَّpenundaanَّpekerjaanَّyangَّtidakَّmemilikiَّ tujuanَّ

pasti,َّ berakibatَّ buruk,َّ danَّ dapatَّmengakibatkanَّmasalah.19َّ Sedangkan,َّ

disfunctional procrastination sendiriَّdibagiَّmenjadiَّdua,َّyaituَّdecisional 

procrastination yangَّ merupakanَّ suatuَّ penundaanَّ dalamَّ pengambilanَّ

keputusanَّ yangَّ merupakanَّ antesedenَّ kognitifَّ dalamَّ menundaَّ untukَّ

memulaiَّ suatuَّ pekerjaanَّ dalamَّmenghadapiَّ situasiَّ yangَّ dipersepsikanَّ

penuhَّ stress.َّ Jenisَّ prokrastinasiَّ iniَّ berhubunganَّ denganَّ kelupaanَّ danَّ

kegagalanَّ prosesَّ kognitif.َّ Danَّ yangَّ keduaَّ adalahَّ avoidance 

procrastination yaituَّpenundaanَّdalamَّperilakuَّ tampakَّyangَّdilakukanَّ

sebagaiَّcaraَّuntukَّmenghindariَّtugasَّyangَّdirasaَّkurangَّmenyenangkanَّ

sertaَّ sulitَّ dilakukan.َّ Prokrastinasiَّ dilakukanَّ untukَّ menghindariَّ

kegagalanَّ dalamَّ melaksanakanَّ tugasَّ yangَّ akanَّ mendatangَّ sehinggaَّ

prokrastinasiَّ jenisَّ iniَّ berhubunganَّ denganَّ self-presentation,َّ keinginanَّ

untukَّ menjauhkanَّ diriَّ dariَّ tugasَّ yangَّ menantangَّ danَّ penuhَّ denganَّ

impulsif.20 

Berdasarkanَّuraianَّdariَّparaَّahliَّdiَّatas,َّmakaَّdapatَّdisimpulkanَّ

bahwaَّ prokrastinasiَّ akademikَّ adalahَّ sebuahَّ perilakuَّ penundaanَّ

pekerjaanَّterkhususَّpadaَّpekerjaanَّakademikَّyangَّharusnyaَّdiselesaikanَّ

                                                             
19 A.َّRizvi,َّ J.َّE.َّPrawitasariَّ&َّH.َّP.َّSoetjipto,َّ “PusatَّKendaliَّdanَّEfikasiَّDiriَّ sebagaiَّ

PrediktorَّterhadapَّProkrastinasiَّAkademikَّMahasiswa”,َّ(Jurnal:َّPsikologika,َّNo.َّ3,َّ1997),َّ51-

67. 
20َّ M.َّ Nurَّ Ghufronَّ &َّ Riniَّ Risnawitaَّ S.,َّ Teori-teori Psikologi,َّ (Yogyakarta:َّAr-Ruzzَّ

Media,َّ2020),َّ154-155. 
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untukَّ melakukanَّ pekerjaanَّ atauَّ kegiatanَّ lainَّ yangَّ dianggapَّ

menyenangkanَّyangَّtidakَّberkaitanَّdenganَّtugasَّyangَّharusَّdikerjakan. 

2. Ciri-ciriَّprokrastinasiَّakademik 

Menurutَّ Ferrariَّ dkk.,َّ prokrastinasiَّ akademikَّ sebagaiَّ suatuَّ

perilakuَّ menunda-nundaَّ pekerjaanَّ dapatَّ termanifestasikanَّ dalamَّ

beberapaَّ indikatorَّ tertentuَّ yangَّ dapatَّ diamatiَّ danَّ diukur,َّ antaraَّ lainَّ

sebagaiَّberikut: 

a. Penundaanَّuntukَّmemulaiَّdanَّmenyelesaikanَّpekerjaan 

Prokrastinatorَّ sebenarnyaَّ mengetahuiَّ bahwaَّ tugasَّ yangَّ

sedangَّiaَّhadapiَّmerupakanَّseseuatuَّyangَّharusَّdiselesaikan.َّNamun,َّ

iaَّmenunda-nundaَّuntukَّmemulaiَّpekerjaanَّtersebutَّatauَّmenunda-

nundaَّuntukَّmenyelesaikanَّsampaiَّtuntasَّjikaَّiaَّsudahَّmemulaiَّuntukَّ

mengerjakanَّpekerjaanَّtersebutَّsebelumnya. 

b. Keterlambatanَّwaktuَّpengerjaanَّ 

Prokrastinatorَّ memerlukanَّ waktuَّ yangَّ lebihَّ lamaَّ daripadaَّ

waktuَّyangَّdibutuhkanَّseseorangَّpadaَّumumnyaَّuntukَّmengerjakanَّ

suatuَّ pekerjaan.َّ Iaَّ banyakَّ menghabiskanَّ waktuَّ yangَّ dimilikinyaَّ

untukَّ mempersiapkanَّ diriَّ secaraَّ berlebihan.َّ Halَّ tersebutَّ yangَّ

terkadangَّ dapatَّ mengakibatkanَّ seseorangَّ tidakَّ dapatَّ berhasilَّ

mengerjakanَّsuatuَّtugasَّsecaraَّmemadai. 
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c. Kesenjanganَّwaktuَّantaraَّrencanaَّdanَّkinerjaَّaktual 

Prokrastinatorَّ selaluَّ terlambatَّ dalamَّ mengerjakanَّ tugasَّ

sesuaiَّdenganَّtenggatَّwaktuَّyangَّtelahَّditentukanَّsebelumnya,َّbaikَّ

yangَّditentukanَّolehَّorangَّlainَّmaupunَّdiriَّsendiri.َّIaَّmungkinَّtelahَّ

merencanakanَّ untukَّmengerjakanَّ pekerjaanَّ sesuaiَّ denganَّ rencanaَّ

yangَّ iaَّ buatَّ sendiri,َّ namunَّ ketikaَّ saatnyaَّ tibaَّ iaَّ tidakَّ jugaَّ

melakukannyaَّsesuaiَّdenganَّrencanaَّyangَّtelahَّ iaَّbuatَّsebelumnyaَّ

sehinggaَّ mengalamiَّ keterlambatanَّ danَّ kegagalanَّ dalamَّ

menyelesaikanَّtugas. 

d. Melakukanَّaktivitasَّlainَّyangَّlebihَّmenyenangkan 

Seorangَّ yangَّmelakukanَّ prokrastinasiَّ denganَّ sengajaَّ tidakَّ

segeraَّ melakukanَّ pekerjaannyaَّ akanَّ tetapiَّ merekaَّ menggunakanَّ

waktuaَّyangَّdimilikinyaَّuntukَّmelakukanَّkegiatanَّyangَّlebihَّmerekaَّ

senangi,َّ sepertiَّ membaca,َّ menonton,َّ jalan-jalan,َّ mengobrol,َّ

mendengarkanَّmusic,َّdanَّlainَّsebagainyaَّhinggaَّwaktuَّyangَّmerekaَّ

milikiَّtersita.21 

3. TeoriَّPerkembanganَّProkrastinasiَّAkademik 

a. Psikodinamik 

Paraَّ penganutَّ psikonidamikَّ memilikiَّ anggapanَّ bahwaَّ

pengalamanَّ masaَّ kecilَّ dapatَّ mempengaruhiَّ perkembanganَّ prosesَّ

kognitifَّ seseorangَّketikaَّ dewasa,َّ terutamaَّ trauma.َّSeseorangَّ yangَّ

                                                             
21 M.َّ Nurَّ Ghufronَّ &َّ Riniَّ Risnawitaَّ S.,َّ Teori-teori Psikologi,َّ (Yogyakarta:َّAr-Ruzzَّ

Media,َّ2020),َّ158-159. 
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pernahَّmengalamiَّtraumaَّterhadapَّsuatuَّpekerjaan,َّcenderungَّakanَّ

melakukanَّ prokrastinasiَّ ketikaَّ berhadapanَّ denganَّ pekerjaanَّ yangَّ

sama.َّIaَّakanَّmengingatَّkembaliَّpengalamanَّkegagalanَّdanَّperasaanَّ

yangَّtidakَّmenyenangkanَّyangَّtelahَّiaَّalami.َّOlehَّkarenaَّitu,َّorangَّ

tersebutَّ cenderungَّ menundaَّ pekerjaanَّ yangَّ dipersepsikanَّ dapatَّ

mendatangkanَّperasaanَّyangَّsamaَّsepertiَّmasaَّlalu.22 

Menurutَّ Freud,َّ prokrastinasiَّ merupakanَّ suatuَّ akibatَّ dariَّ

penghindaranَّ tugasَّ danَّ sebagaiَّ mekanismeَّ pertahananَّ diri.َّ

Seseorangَّ secaraَّ tidakَّ sadarَّ melakukanَّ prokrastinasiَّ untukَّ

menghindariَّpenilaianَّyangَّdirasaَّdapatَّmengancamَّegoَّatauَّhargaَّ

dirinya.َّSehingga,َّpekerjaanَّyangَّcenderungَّdihindariَّatauَّyangَّtidakَّ

diselesaikanَّmerupakanَّjenisَّtugasَّyangَّmengancamَّegoَّseseorang.َّ

Halَّ iniَّ dapatَّ tercerminَّ dalamَّ perilakuَّ prokrastinasiَّ akademikَّ

sehinggaَّ bukanَّ semataَّ karenaَّ egoَّ yangَّ membuatَّ seseorangَّ

melakukanَّprokrastinasiَّakademik.23 

b. Behavioristik 

Paraَّ penganutَّ psikologiَّ behavioristikَّ beranggapanَّ bahwaَّ

prokrastinasiَّ akademikَّ munculَّ akibatَّ prosesَّ pembelajaran.َّ

Seseorangَّmelakukanَّprokrastinasiَّakademikَّdikarenakanَّ iaَّpernahَّ

mendapatkanَّhukumanَّatasَّperilakuَّtersebut.َّSeseorangَّyangَّpernahَّ

suksesَّdalamَّmelakukanَّsuatuَّpekerjaanَّakanَّcenderungَّmengulangiَّ

                                                             
22َّ J.َّ L.َّ Romano,َّ “Theoretical Concept Treatment of Procrastination”, (Contemporaryَّ

Psychology,َّ4,َّ1996),َّ698-699. 
23َّ J.َّ R.َّ Ferrari,َّ etc.,َّ “Procrastination and Task Avoidance, Theory, Research and 

Treatment”, (NewَّYork:َّPlenumَّPress,َّ1995). 
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lagiَّ perbuatannya.َّ Sehingga,َّ suksesَّ yangَّ pernahَّ iaَّ rasakanَّ dapatَّ

dijadikanَّreward untukَّmengulangiَّperilakuَّ yangَّsamaَّpadaَّwaktuَّ

yangَّakanَّdatang.24 

MenurutَّMcCownَّdanَّJohnson,َّadanyaَّobjekَّlainَّyangَّdapatَّ

memberikanَّreward yangَّlebihَّmenyenanagkanَّdaripadaَّobjekَّyangَّ

diprokrastinasiَّdapatَّmemunculkanَّperilakuَّprokrastinasiَّakademik.َّ

Seseorangَّ yangَّ merasaَّ bahwaَّ bermainَّ video game lebihَّ

menyenangkanَّ dibandingkanَّ mengerjakanَّ tugasَّ sekolah,َّ

mengakibatkanَّ tugasَّ sekolahَّ lebihَّ seringَّditundaَّdaripadaَّbermainَّ

video game.َّ Selainَّ itu,َّ tugasَّ yangَّ memilikiَّ punishment atauَّ

konsekuensiَّ dalamَّ waktuَّ yangَّ panjangَّ daripadaَّ tugasَّ yangَّ tidakَّ

ditundaَّ cenderungَّ memunculkanَّ prokrastinasiَّ akademik.َّ Misal,َّ

ketikaَّseseorangَّdisuruhَّuntukَّmemilihَّuntukَّmenundaَّbelajarَّujianَّ

semesterَّ atauَّ menundaَّ untukَّ mengerjakanَّ pekerjaanَّ rumahَّ

mingguan,َّ makaَّ kecenderunganَّ untukَّ menundaَّ belajarَّ ujianَّ

semesterَّ lebihَّbesarَّdaripadaَّmenundaَّmelakukanَّpekerjaanَّrumahَّ

mingguanَّ karenaَّ risikoَّ nyataَّ yangَّ akanَّ dihadapiَّ lebihَّ pendekَّ

mengerjakanَّpekerjaanَّrumahَّdaripadaَّbelajarَّuntukَّujian.25 

c. Kognitifَّdanَّbehavioral-kognitif 

Menurutَّ Ellisَّ danَّ Knaus,َّ prokrastinasiَّ akademikَّ terjadiَّ

karenaَّ seseorangَّ memilikiَّ keyakinanَّ yangَّ irrasional.َّ Keyakinanَّ

tersebutَّ dapatَّ disebabkanَّ karenaَّ suatuَّ kesalahanَّ dalamَّ

                                                             
24َّIbid. 
25َّIbid. 
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mempersepsikanَّtugasَّsekolah.َّSeseorangَّmemandangَّbahwaَّtugasَّ

sekolahَّ merupakanَّ sesuatuَّ yangَّ beratَّ danَّ tidakَّ menyenangkan.َّ

Sebabَّ itu,َّ seseorangَّ merasaَّ tidakَّ mampuَّ untukَّ menyelesaikanَّ

pekerjaannyaَّdanَّcenderungَّmenunda-nundaَّpekerjaanَّtersebut. 

MenurutَّFerrari,َّseseorangَّmelakukanَّprokrastinasiَّakademikَّ

untukَّ menghindariَّ informasiَّ diagnosticَّ akanَّ kemampuannya.َّ Halَّ

tersebutَّ dilakukanَّ karenaَّ orangَّ tersebutَّ tidakَّ mauَّ dikatakanَّ

mempunyaiَّ kemampuanَّ yangَّ rendahَّ atauَّ kurangَّ denganَّ hasilَّ

pekerjaannya.26 

4. Faktor-faktorَّyangَّmempengaruhiَّprokrastinasiَّakademik 

Faktor-faktorَّ yangَّ dapatَّ mempengaruhiَّ prokrastinasiَّ akademikَّ

dapatَّdibagiَّmenjadiَّduaَّmacam,َّyaituَّfaktorَّinternalَّdanَّfaktorَّeksternal. 

a. Faktorَّinternal 

Faktorَّ internalَّmerupakanَّ faktorَّyangَّ terdapatَّdiَّdalamَّdiriَّ

individuَّ yangَّ mempengaruhiَّ prokrastinasi.َّ Faktor-faktorَّ tersebutَّ

meliputiَّkondisiَّfisikَّdanَّkondisiَّpsikologisَّdariَّindividu. 

1) Kondisiَّfisik 

Keadaanَّfisikَّdanَّkesehatanَّindividuَّdapatَّmempengaruhiَّ

munculnyaَّ prokrastinasiَّ akademil,َّ misalnyaَّ fatigue.َّ Seseorangَّ

                                                             
26َّ M.َّ Nurَّ Ghufronَّ &َّ Riniَّ Risnawitaَّ S.,َّ Teori-teori Psikologi,َّ (Yogyakarta:َّAr-Ruzzَّ

Media,َّ2020),َّ162-163. 
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yangَّmengalamiَّfatigue akanَّmemilikiَّkecenderunganَّyangَّtinggiَّ

untukَّmelakukanَّprokrastinasiَّdibandingkanَّdenganَّyangَّtidak.27َّ 

2) Kondisiَّpsikologis 

Menurutَّ Millgramَّ dkk.,َّ trait kepribadianَّ individuَّ yangَّ

jugaَّturutَّmempengaruhiَّmunculnyaَّprokrastinasi,َّmisalnyaَّ trait 

kemampuanَّ sosialَّ yangَّ tercerminَّ dalamَّ self-regulation danَّ

tingkatَّ kecemasanَّ dalamَّ berhubunganَّ sosial.28َّ Besarَّ kecilnyaَّ

motivasiَّ seseorangَّ jugaَّ mempengaruhiَّ prokrastinasiَّ secaraَّ

negative.َّSemakinَّtinggiَّmotivasiَّ intrinsicَّmakaَّsemakinَّrendahَّ

kecenderunganَّuntukَّmelakukanَّprokrastinasiَّakademik.29 

b. Faktorَّeksternal 

Faktor-faktorَّeksternalَّmerupakanَّfaktorَّyangَّterdapatَّdiَّluarَّ

diriَّindividu.َّFaktor-faktorَّtersebutَّmeliputiَّpengasuhanَّorangtuaَّdanَّ

lingkunganَّyangَّkondusif. 

1) Gayaَّpengasuhanَّorangtua 

Hasilَّ penelitianَّ yangَّ dilakukanَّ olehَّ Ferrariَّ danَّ Olliveteَّ

menjelaskanَّbahwaَّtingkatَّpengasuhanَّayahَّyangَّototriterَّdapatَّ

menyebabkanَّ munculnyaَّ kecenderunganَّ prokrastinasiَّ yangَّ

kronisَّ padaَّ subjekَّ penelitianَّ anakَّ perempuan,َّ sedangkanَّ polaَّ

                                                             
27َّ J.َّ R.َّ Ferrari,َّ etc.,َّ “Procrastination and Task Avoidance, Theory, Research and 

Treatment”, (NewَّYork:َّPlenumَّPress,َّ1995). 
28َّA.َّRizvi,َّ J.َّE.َّPrawitasariَّ&َّH.َّP.َّSoetjipto,َّ “PusatَّKendaliَّdanَّEfikasiَّDiriَّ sebagaiَّ

PrediktorَّterhadapَّProkrastinasiَّAkademikَّMahasiswa”,َّ(Jurnal:َّPsikologika,َّNo.َّ3,َّ1997),َّ51-

67 
29َّ J.َّ R.َّ Ferrari,َّ etc.,َّ “Procrastination and Task Avoidance, Theory, Research and 

Treatment”, (NewَّYork:َّPlenumَّPress,َّ1995). 



23 
 

 
 

pengasuhanَّ otoritatifَّ ayahَّ menghasilkanَّ anakَّ perempuanَّ yangَّ

bukanَّ prokrastinator.َّ Ibuَّ yangَّ melakukanَّ avoidance 

procrastination menghasilkanَّ anakَّ perempuanَّ yangَّ memilikiَّ

kecenderunganَّuntukَّmelakukanَّhalَّyangَّsamaَّpula. 

2) Kondisiَّlingkungan 

Kondisiَّlingkunganَّyangَّlenient prokrastinasiَّakademikَّlebihَّ

banyakَّ dilakukanَّ padaَّ lingkunganَّ denganَّ pengawasanَّ yangَّ

rendahَّ dibandingkanَّ denganَّ lingkunganَّ yangَّ tinggiَّ

pengawasan.30 

D. Remaja 

Istilahَّ adolescent atauَّ remajaَّ berasalَّ dariَّ bahasaَّ Latinَّ adolescere 

yangَّ berartiَّ “tumbuh”َّ atauَّ “tumbuhَّ menjadiَّ dewasa”.َّ Istilahَّ adolescent 

sepertiَّyangَّseringَّdigunakanَّpadaَّmasaَّkiniَّmemilikiَّmaknaَّyangَّlebihَّluas,َّ

yaituَّmencakupَّkematanganَّmental,َّemosional,َّsosial,َّdanَّfisik.31 

MenurutَّSantrockَّdalamَّIdaَّdanَّPutu,َّmasaَّremajaَّmerupakanَّmasaَّ

transisiَّ dariَّ masaَّ kanak-kanakَّ menujuَّ masaَّ dewasa.َّ Saatَّ anakَّ memasukiَّ

masaَّ remaja,َّ anakَّ membutuhkanَّ pemenuhanَّ kebutuhanَّ fisik,َّ psikis,َّ danَّ

sosialَّ untukَّ perkembangannya.َّ Menurutَّ periodeَّ perkembanganَّ manusia,َّ

masaَّ remajaَّ merupakanَّ masaَّ yangَّ akanَّ dilaluiَّ namunَّ terlebihَّ dahuluَّ

memasukiَّmasaَّremajaَّawal.َّPadaَّmasaَّremajaَّawalَّini,َّmerekaَّdalamَّstatusَّ

                                                             
30َّ M.َّ Nurَّ Ghufronَّ &َّ Riniَّ Risnawitaَّ S.,َّ Teori-teori Psikologi,َّ (Yogyakarta:َّAr-Ruzzَّ

Media,َّ2020),َّ165-166. 
31َّElizabethَّB.َّHurlock,َّPsikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan,َّTerjemahanَّ(Jakarta:َّPenerbitَّErlangga,َّ1990),َّ206. 
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yangَّtidakَّjelas,َّyaituَّbukanَّlagiَّdisebutَّsebagaiَّanak-anak,َّnamunَّbelumَّjugaَّ

dapatَّdisebutَّsebagaiَّseorangَّdewasa.32 

MenurutَّSarwono,َّpadaَّmasaَّremajaَّawalَّseseorangَّakanَّmengalamiَّ

faseَّ peralihanَّ danَّ masihَّ mengalamiَّ kebingunganَّ denganَّ perubahan-

perubahanَّsecaraَّfisikَّyangَّterjadiَّpadaَّdirinya.َّPadaَّmasaَّini,َّmerekaَّakanَّ

mengembangkanَّ pikiran-pikiranَّ baruَّ danَّ belumَّmampuَّ untukَّmengontrolَّ

emosi,َّseringَّmerasaَّragu-ragu,َّkurangَّstabil,َّtidakَّpuas,َّmerasaَّrendahَّdiri,َّ

danَّcepatَّmerasaَّkecewa.َّSelainَّsulitَّmengontrolَّdirinya,َّpolaَّpikerَّramajaَّ

awalَّ punَّ mulaiَّ berkembangَّ lewatَّ pengetahuanَّ yangَّ dapatَّ diperolehَّ dariَّ

lingkunganَّdiَّsekitarnyaَّmulaiَّbertambah.33 

MenurutَّHurlock,َّsetiapَّperubahanَّyangَّterjadiَّpadaَّmasaَّremajaَّawalَّ

dituntutَّ untukَّmelakukanَّ penyesuaianَّ diriَّ danَّ menerimaَّ setiapَّ perubahanَّ

baikَّsecaraَّfisikَّmaupunَّpsikis.34َّPadaَّtahunَّ1974,َّWHOَّmemberikanَّdefinisiَّ

tentangَّ remakeَّ yangَّ bersifatَّ konseptual.َّDalamَّ definisiَّ tersebutَّ kemudianَّ

dikemukakanَّtigaَّkriteria,َّyaituَّbiologis,َّbiologis,َّdanَّsosialَّekonomi.َّSecaraَّ

lebihَّlengkapَّdefinisiَّtersebutَّberbunyiَّsebagaiَّberikut: 

1. Individuَّberkembangَّdariَّsaatَّpertamaَّkaliَّ iaَّmenunjukkanَّtanda-tandaَّ

seksualَّsekundernyaَّhinggaَّiaَّmengalamiَّmasaَّkematanganَّseksual 

2. Individuَّmengalamiَّperkembanganَّpsikologisَّdanَّpolaَّ identifikasiَّdariَّ

masaَّkanak-kanakَّmenjadiَّdewasa 

                                                             
32َّ Idaَّ Ayuَّ Ratihَّ Tricahyaniَّ danَّ Putuَّ Nugrahaeniَّ Widiasavitri,َّ “Hubunganَّ antaraَّ

DukunganَّSosialَّdenganَّPenyesuaianَّDiriَّpadaَّRemajaَّAwalَّdiَّPantiَّAsuhanَّKotaَّDenpasar”,َّ

(JurnalَّPsikologiَّUdayana,َّVol.َّ3,َّNo.َّ3,َّ2016),َّ543. 
33َّIbid. 
34 ElizabethَّB.َّHurlock,َّPsikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan,َّTerjemahanَّ(Jakarta:َّPenerbitَّErlangga,َّ1990),َّ209. 
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3. Terjadiَّ masaَّ peralihanَّ dariَّ ketergantunganَّ sosial-ekonomiَّ yangَّ penuhَّ

menujuَّpadaَّkeadaanَّyangَّrelativeَّlebihَّmandiri.35 

Kemudianَّ padaَّ tahun-tahunَّ berikutnya,َّ definisiَّ tersebutَّ kianَّ

berkembangَّ menujuَّ definisiَّ yangَّ lebihَّ konkretَّ operasional.َّ WHOَّ

menetapkanَّ batasَّ usiaَّ 10-20َّ tahunَّ sebagaiَّ batasanَّ usiaَّ remaja.36َّMenurutَّ

Hurlock,َّiaَّmembagiَّmasaَّremajaَّmenjadiَّtigaَّtahap,َّantaraَّlain: 

1. Masaَّremajaَّawalَّyangَّberkisarَّantaraَّ13-17َّtahun 

2. Masaَّremajaَّakhirَّyangَّberkisarَّantaraَّ17-18َّtahun 

MasaَّremajaَّawalَّdanَّakhirَّdibedakanَّolehَّHurlockَّdikarenakanَّpadaَّ

masaَّremajaَّakhirَّindividuَّtelahَّmencapaiَّmasaَّtransisiَّperkembanganَّyangَّ

mendekatiَّdewasa.37 

E. Kerangka Berpikir 

Berdasarkanَّ landasanَّ teoriَّ yangَّ telahَّ dipaparkanَّ makaَّ dapatَّ

digambarkanَّkerangkaَّberpikirَّsebagaiَّberikut: 

 

 

  Keterangan: 

  DariَّskemaَّyangَّtelahَّdipaparkanَّdiَّatasَّbahwaَّsiswaَّdiَّSMPNَّ2َّ

Badeganَّ denganَّ traits kepribadianَّ tertentuَّ tidakَّ menutupَّ kemungkinanَّ

melakukanَّ perilakuَّ prokrastinasiَّ akademik.َّ Carlَّ Jung,َّ membagiَّ tipeَّ

                                                             
35َّSarlitoَّW.َّSarwono,َّPsikologi Remaja,َّ(RajawaliَّPers,َّ2019),َّ12. 
36َّIbid. 
37َّIbid.,17. 

SiswaَّSMPNَّ2َّ

Badegan 

Tipeَّ 

Kepribadian 

Prokrastinasiَّ

Akademik 
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kepribadianَّ menjadiَّ 2َّ yaituَّ tipeَّ kepribadianَّ introvertَّ danَّ ekstrovert.َّ

Seseorangَّ denganَّ tipeَّ kepribadianَّ introvertَّ memilikiَّ orientasiَّ yangَّ

cenderungَّ subjektif,َّ merekaَّ cenderungَّ fokusَّ padaَّ duniaَّ merekaَّ sendiri.َّ

Sedangkan,َّorangَّdenganَّtipeَّkepribadianَّekstrovertَّmemilikiَّorientasiَّyangَّ

cenderungَّobjektif,َّmerekaَّ cenderungَّ fokusَّ padaَّ duniaَّ diَّ luarَّ diriَّmerekaَّ

sendiri. 

  Dariَّ penjelasanَّ diَّ atas,َّ tiapَّ tipeَّ kepribadianَّmemilikiَّ perbedaanَّ

dalamَّ sudutَّ pandangَّ masing-masingَّ yangَّ kemudianَّ halَّ iniَّ yangَّ

menimbulkanَّperbedaanَّ tiapَّkepribadianَّdalamَّmemandangَّ suatuَّmasalah,َّ

khususnyaَّdalamَّhalَّiniَّmenghadapiَّtugasَّakademik. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesisَّmerupakanَّ jawabanَّsementaraَّterhadapَّrumusanَّmasalahَّ

yangَّ akanَّ diteliti,َّ dimanaَّ rumusanَّ permasalahanَّ telahَّ dinyatakanَّ dalamَّ

bentukَّ kalimatَّ pertanyaan.َّ Dikatakanَّ sementaraَّ karenaَّ jawabanَّ yangَّ

diberikanَّbaruَّdidasarkanَّpadaَّteoriَّyangَّrelevanَّdanَّbelumَّdidasarkanَّpadaَّ

fakta-faktaَّempirisَّyangَّdilakukanَّmelaluiَّpengumpulanَّdata.َّJadiَّhipotesisَّ

dapatَّ dinyatakanَّ sebagaiَّ jawabanَّ teoritisَّ terhadapَّ rumusanَّ permasalahanَّ

penelitianَّdanَّbelumَّberupaَّjawabanَّyangَّempiris.38 

Jadiَّmenurutَّteoriَّdiَّatas,َّmakaَّhipotesisَّdalamَّpenelitianَّiniَّadalahَّ

“adaَّperbedaanَّprokrastinasiَّakademikَّ terhadapَّsiswaَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّ

                                                             
38َّ Sugiyono,َّ Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,َّ (Bandung:َّAlfabeta,َّ

2019),َّ99-100. 
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ditinjauَّdariَّtipeَّkepribadian”.َّAdapunَّhipotesisَّstatistikَّdalamَّpenelitianَّiniَّ

adalahَّsebagaiَّberikut: 

Ho :َّ “Tidakَّ terdapatَّ perbedaanَّ prokrastinasiَّ akademikَّ terhadapَّ siswaَّ diَّ

SMPNَّ2َّBadeganَّditinjauَّdariَّtipeَّkepribadian”. 

Ha :َّ“TerdapatَّperbedaanَّprokrastinasiَّakademikَّterhadapَّsiswaَّdiَّSMPNَّ2َّ

Badeganَّditinjauَّdariَّtipeَّkepribadian”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Bagianَّyangَّpalingَّutamaَّdalamَّmenyusunَّsuatuَّpenelitianَّyaituَّmembuatَّ

rancanganَّpenelitian.َّRancanganَّpenelitianَّ ituَّ sendiriَّ merupakanَّmencatatَّ atauَّ

menulisَّ bagian-bagianَّ yangَّ pentingَّ dariَّ caraَّ berfikirَّ maupunَّ saatَّ merancangَّ

suatuَّstrategiَّuntukَّmenemukanَّsesuatu.1َّ 

Penelitianَّ iniَّ menggunakanَّ rancanganَّ penelitianَّ kuantitatifَّ denganَّ

menggunakanَّ statistikَّ sebagaiَّ alatَّ bantuَّ dalamَّ menganalisisَّ dataَّ yangَّ ada.َّ

Sedangkanَّuntukَّmetodenyaَّpenelitianَّ iniَّmenggunakanَّpenelitianَّ surveyَّyangَّ

manaَّ penelitianَّ surveyَّ iniَّ menggunakanَّ kuesionerَّ yangَّ diَّ dalamnyaَّ terdapatَّ

pertanyaan-pertanyaanَّuntukَّmengukurَّvariabel,َّlaluَّadaَّwawancara,َّpengolahanَّ

dataَّdanَّanalisisَّdata. 

A. VariabelَّPenelitianَّdanَّDefinisiَّOperasionalَّVariabel 

1. VariabelَّPenelitian 

Variabelَّpenelitianَّmerupakanَّsuatuَّatributَّatauَّsifatَّatauَّnilaiَّdariَّ

orang,َّobjekَّatauَّkegiatanَّyangَّmemilikiَّvariasiَّtertentuَّyangَّditetapkanَّ

olehَّpenelitiَّuntukَّdipelajariَّkemudianَّditarikَّkesimpulan.َّVariabelَّyangَّ

adaَّdiَّpenelitianَّiniَّyaituَّvariabelَّbebasَّ(independent)َّdanَّvariabelَّterikatَّ

(dependent).َّVariabelَّbebasَّmerupakanَّvariabelَّyangَّmempengaruhiَّatauَّ

yangَّmenjadiَّsebabَّperubahanَّvariabelَّterikat.َّVariabelَّterikatَّmerupakanَّ

                                                             
1َّBambangَّPrasetyoَّ&َّLinaَّMiftahulَّJannah,َّMetode Peneleitian Kuantitatif,َّ(Jakarta:َّPTَّ

RajaَّGrafindoَّPersada,َّ2011),َّ110. 
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variabelَّ yangَّ dipengaruhiَّ atauَّ yangَّ menjadiَّ akibatَّ karenaَّ adanyaَّ

variabelَّbebas.2َّMaka,َّdalamَّpenelitianَّiniَّterdapatَّduaَّvariabel,َّyaitu: 

a. Variabelَّbebasَّ(independent):َّtipeَّkepribadian 

b. VariabelَّTerikatَّ(dependent):َّprokrastinasiَّakademik 

2. DefinisiَّOperasionalَّVariabel 

a. Tipeَّkepribadian 

MenurutَّEysenck,َّ tipeَّkepribadianَّ introvertَّmerupakanَّ tipeَّ

kepribadianَّ dimanaَّ seseorangَّ memandangَّ segalaَّ sesuatuَّ

berdasarkanَّ sudutَّ pandangَّ subjektifَّ denganَّ aspek-aspekَّ yaituَّ

Inactivity, Unsociability, Carefullness, Control, Inhibition, 

Reflectiveness, Responsibility.َّSedangkanَّtipeَّkepribadianَّekstrovertَّ

cenderungَّ melihatَّ sesuatuَّ berdasarkanَّ sudutَّ pandangَّ objektifَّ

denganَّ aspek-aspekَّ yaituَّ Activity, Sociability, Risk Taking, 

Impulsiveness, Ekspresiveness, Practicality, Irresponsibility. 

b. Prokrastinasiَّakademik 

Menurutَّ Ferrari,َّ dkk.,َّ rokrastinasiَّ akademikَّ adalahَّ

kecenderunganَّ seseorangَّ untukَّ menunda-nundaَّ suatuَّ pekerjaanَّ

sampaiَّ melebihiَّ batasَّ waktuَّ yangَّ telahَّ ditentukan.َّ Aspek-aspekَّ

prokrastinasiَّ akademikَّ yaituَّ penundaanَّ untukَّ memulaiَّ danَّ

menyelesaikanَّ tugas,َّ keterlambatanَّ dalamَّ menyelesaikanَّ tugas,َّ

                                                             
2َّ Sugiyono,َّ Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,َّ (Bandung:َّAlfabeta,َّ

2019),َّ69. 
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kesenjanganَّ waktuَّ antaraَّ rencanaَّ danَّ kinerjaَّ actual,َّ melakukanَّ

aktivitasَّyangَّlebihَّmenyenangkan. 

B. InstrumenَّPenelitian 

Instrumenَّ penelitianَّ digunakanَّ untukَّ mengukurَّ nilaiَّ dariَّ variabelَّ

yangَّakanَّditeliti.َّInstrumenَّyangَّdigunakanَّpadaَّpenelitianَّiniَّmenggunakanَّ

kuisionerَّ yangَّ berupaَّ skalaَّ pengukuranَّ yaituَّ kesepakatanَّ yangَّ digunakanَّ

sebagaiَّacuanَّuntukَّmenentukanَّpanjangَّpendeknyaَّ intervalَّyangَّadaَّpadaَّ

alatَّukur.َّSehinggaَّalatَّukurَّtersebutَّbilaَّdigunakanَّakanَّmenghasilkanَّdataَّ

kuantitatif.3 

Untukَّ mengukurَّ variabelَّ iniَّ menggunakanَّ skalaَّ prokrastinasiَّ

akademik,َّ danَّ skalaَّ tipeَّ kepribadianَّ introvertَّ danَّ ekstrovert.َّ Indikatorَّ

prokrastinasiَّ akademikَّ menggunakanَّ teoriَّ Ferrari,َّ danَّ indikatorَّ tipeَّ

kepribadianَّintrovertَّdanَّekstrovertَّmenggunakanَّteoriَّEysenck.َّSkala-skalaَّ

tersebutَّdisajikanَّdalamَّbentukَّpertanyaanَّdanَّsetiapَّjawabanَّrespondenَّakanَّ

diberikanَّskor.َّAdapunَّinstrumentَّdiَّdalamَّpenelitianَّini,َّyaitu: 

InstrumenَّtentangَّtipeَّkepribadianَّmenurutَّEysenck,َّantaraَّlain: 

a. Aspekَّ yangَّ dapatَّ dilihatَّ dariَّ tipeَّ kepribadianَّ introvertَّ antaraَّ lainَّ

Inactivity, Unsociability, Carefullness, Control, Inhibition, Reflectiveness, 

Responsibility. 

                                                             
3َّIbid., 145. 
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b. Aspekَّ yangَّ dapatَّ dilihatَّ dariَّ tipeَّ kepribadianَّ ekstrovertَّ antaraَّ lainَّ

Activity, Sociability, Risk Taking, Impulsiveness, Ekspresiveness, 

Practicality, Irresponsibility. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Tipe Kepribadian Sebelum Uji Coba 

No Indikator 

NoَّItem 

Total 

Ekstovertَّ(+) Introvertَّ(-) 

1 Activity 1,َّ3,َّ5 2,َّ4,َّ6 6 

2 Sociability 7,َّ9,َّ11 8,َّ10,َّ12 6 

3 Risk-Taking 13,َّ15,َّ17 14,َّ16,َّ18 6 

4 Impulsiveness 19,َّ21,َّ23 20,َّ22,َّ24 6 

5 Expressiveness 25,َّ27,َّ29 26,َّ28,َّ30 6 

6 Practically 31,َّ33,َّ35 32,َّ34,َّ36 6 

7 Irresponsibility 37,َّ39,َّ41 38,َّ40,َّ42 6 

Jumlah 21 21 42 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Tipe Kepribadian Setelah Uji Coba 

No Indikator 

NoَّItem 

Total 

Ekstovertَّ(+) Introvertَّ(-) 

1 Activity 1,َّ3,َّ5 2,َّ4 5 

2 Sociability 6,َّ8,َّ10 7,َّ9,َّ11 6 

3 Risk-Taking 12,َّ14,َّ15 13,َّ16 5 

4 Impulsiveness 17,َّ18,َّ19 20 4 
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5 Expressiveness 21,َّ22,َّ24 23 4 

6 Practically - - - 

7 Responsibility - - - 

Jumlah 15 9 24 

 

Dariَّ tabelَّ diَّ atasَّ dapatَّ diketahuiَّ bahwasannyaَّ terdapatَّ perubahanَّ

angketَّtipeَّkepribadianَّsebelumَّdanَّsesudahَّujiَّcoba,َّyaituَّterdapatَّ24َّitemَّ

yangَّgugurَّantaraَّlainَّnomorَّ6,َّ16,َّ20,َّ22,َّ27,َّ30,َّ31,َّ32,َّ33,َّ34,َّ35,َّ36,َّ37,َّ

38,َّ 39,َّ 40,َّ 41,َّ 42.َّ Sehinggaَّ berawalَّ dariَّ itemَّ yangَّ berjumlahَّ 42َّ berubahَّ

menjadiَّ24.َّDariَّ24َّitemَّsoalَّtersebutَّakanَّdiberikanَّkepadaَّrespondenَّdanَّ

diolahَّdatanya. 

Instrumenَّtentangَّprokrastinasiَّakademikَّantaraَّlain: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Prokrastinasi Akademik Sebelum Uji Coba 

No Indikator 

NoَّItem 

Total 

Favorableَّ(+) Unfavorableَّ(-) 

1 

Penundaanَّuntukَّmemulaiَّ

danَّmenyelesaikanَّtugas. 

6,َّ12,َّ30,َّ35,َّ

38 

2,َّ16,َّ22,َّ25,َّ33 10 

2 

Keterlambatanَّdalamَّ

menyelesaikanَّtugas. 

3,َّ10,َّ17,َّ28,َّ

37 

8,َّ14,َّ20,َّ34,َّ40 10 

3 

Kesenjanganَّwaktuَّantaraَّ

rencanaَّdanَّkinerjaَّaktual. 

5,َّ7,َّ15,َّ27,َّ36 

11,َّ19,َّ24,َّ26,َّ

32 

10 
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4 

Melakukanَّaktivitasَّyangَّ

lebihَّmenyenangkan. 

1,َّ13,َّ18,َّ31,َّ

39 

4,َّ9,َّ21,َّ23,َّ29 10 

Jumlah 20 20 40 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Prokrastinasi Akademik Setelah Uji Coba 

No Indikator 

NoَّItem 

Total 

Favorableَّ(+) Unfavorableَّ(-) 

1 

Penundaanَّuntukَّmemulaiَّ

danَّmenyelesaikanَّtugas. 

5,َّ10,َّ26,َّ31,َّ

34 

2,َّ13,َّ21,َّ29 9 

2 

Keterlambatanَّdalamَّ

menyelesaikanَّtugas. 

3,َّ8,َّ14,َّ24,َّ33 7,َّ12,َّ17,َّ30,َّ36 10 

3 

Kesenjanganَّwaktuَّantaraَّ

rencanaَّdanَّkinerjaَّaktual. 

4,َّ6,َّ23,َّ32 9,َّ16,َّ20,َّ22,َّ28 9 

4 

Melakukanَّaktivitasَّyangَّ

lebihَّmenyenangkan 

1,َّ11,َّ15,َّ27,َّ

35 

18,َّ19,َّ25 8 

Jumlah 19 17 36 

 

 Dariَّ tabeَّdiَّatasَّdapatَّdiketahuiَّbahwasannyaَّterdapatَّperubahanَّ

angketَّ tipeَّkepribadianَّsebelumَّdanَّsesudahَّujiَّ coba,َّyaituَّ terdapatَّ4َّ itemَّ

yangَّgugurَّantaraَّ lainَّnomorَّ4,َّ9,َّ15,َّ22.َّSehinggaَّberawalَّdariَّ itemَّyangَّ

berjumlahَّ40َّberubahَّmenjadiَّ36.َّDariَّ36َّitemَّsoalَّ tersebutَّakanَّdiberikanَّ

kepadaَّrespondenَّdanَّdiolahَّdatanya. 
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C. Lokasi,َّPopulasi,َّdanَّSampel 

1. Lokasi 

Lokasiَّ yangَّ dilakukanَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ yaituَّ diَّ SMPNَّ 2َّ

Badegan. 

2. Populasi 

Populasiَّadalahَّwilayahَّgeneralisasiَّyangَّterdiriَّdariَّobjek/subjekَّ

yangَّmemilikiَّ kuantitasَّ danَّ karakteristikَّ tertentuَّ yangَّditetapkanَّolehَّ

penelitiَّuntukَّdipelajariَّdanَّditarikَّkesimpulan.4َّPopulasiَّyangَّdigunakanَّ

dalamَّpenelitianَّiniَّyaituَّsiswaَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّberjumlahَّ323َّsiswa. 

3. Sampel 

Sampelَّ merupakanَّ bagianَّ dariَّ jumlahَّ danَّ karakteristikَّ yangَّ

dimilikiَّ olehَّ populasiَّ tersebut.َّ Bilaَّ populasiَّ besarَّ danَّ penelitiَّ tidakَّ

mampuَّ untukَّ menelitiَّ semuaَّ populasiَّ yangَّ adaَّ karenaَّ keterbatasanَّ

waktu,َّtenaga,َّdanَّbiayaَّmakaَّpenelitiَّdapatَّmenggunakanَّsampelَّyangَّ

diambilَّdariَّpopulasiَّtersebut.5 

Teknikَّ sampelَّ yangَّ digunakanَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ yaituَّ

menggunakanَّrumusَّSlovin6َّdenganَّrumus:َّ 

nَّ=َّN/(1+Ne2) 

nَّ=َّ323/(1+(0,1)2) 

                                                             
4 Sugiyono,َّ Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&Dَّ (Bandung:َّ

Alfabeta,َّ2013),َّ126. 
5 Ibid. 
6َّIbid., 129. 
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nَّ=َّ323/4,23 

nَّ=َّ76,35َّdibulatkanَّmenjadiَّ77 

dariَّ perhitunganَّ diَّ atas,َّ sampelَّ yangَّ diambilَّ yaituَّ siswaَّ kelasَّ

VIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّyangَّberjumlahَّ77َّorang. 

D. Tahap-tahapَّPenelitian 

Teknikَّpengummpulanَّdataَّyaituَّdenganَّmenggunakanَّalat-alatَّyangَّ

digunakanَّ olehَّ penelitiَّ dalamَّmengumpulkanَّ data.َّ Salahَّ satuَّ teknikَّ yangَّ

digunakanَّdalamَّpenelitianَّkuantitatifَّ ialahَّdenganَّmenggunakanَّkuesionerَّ

atauَّangket.َّKuesionerَّmerupakanَّteknikَّpengumpulanَّdataَّyangَّdilakukanَّ

denganَّcaraَّmemberikanَّkepadaَّrespondenَّpertanyaanَّtertulisَّuntukَّdijawab.َّ

Kuesionerَّ merupakanَّ teknikَّ yangَّ efisienَّ digunakanَّ jikaَّ penelitiَّ inginَّ

mengetahuiَّ denganَّ pastiَّ variabelَّ yangَّ akanَّ diukurَّ danَّ tahuَّ apaَّ yangَّ

diharapkanَّ dariَّ responden.َّ Selainَّ itu,َّ kuesionerَّ jugaَّ cocokَّ digunakanَّ diَّ

wilayahَّyangَّluas.7 

Penelitianَّ iniَّ menggunakanَّ kuesionerَّ tertutupَّ yaituَّ teknikَّ

pengumpulanَّ dataَّ denganَّ menggunakanَّ daftarَّ pertanyaanَّ yangَّ telahَّ

ditenntukanَّ pilihanَّ jawabannya.8َّ Penelitianَّ iniَّ menggunakanَّ skalaَّ likertَّ

untukَّmengukurَّsikap,َّpendapat,َّdanَّpersepsiَّseseorangَّatauَّkelompokَّorangَّ

tentangَّ fenomenaَّ sosial.َّ Dalamَّ penelitian,َّ fenomenaَّ sosialَّ iniَّ telahَّ

ditetapkanَّ secaraَّ spesifikَّ olehَّ penelitiَّ yangَّ selanjutnyaَّ disebutَّ denganَّ

variabelَّpenelitian. 

                                                             
7 Ibid., 199. 
8 Ibid. 
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Adapunَّbentukَّskalaَّpengukuranَّsebagaiَّberikut: 

Tabel 3.5 

Skala Pengukuran 

Alternatif 

Jawaban 

Nilai Positif Nilai Negatif 

SangatَّSetuju 4 1 

Setuju 3 2 

TidakَّSetuju 2 3 

SangatَّTidakَّ

Setuju 

1 4 

 

E. AnalisisَّData 

Dalamَّpenelitianَّkuantitatif,َّanalisisَّdataَّmerupakanَّkegiatanَّsetelahَّ

dataَّdariَّseluruhَّrespondenَّatauَّsumberَّdataَّlainَّterkumpul.َّKegiatanَّdalamَّ

analisisَّ dataَّ adalah:َّ mengelompokkanَّ dataَّ berdasarkanَّ variabelَّ danَّ jenisَّ

responden,َّ mentabulasiَّ dataَّ berdasarkanَّ variabelَّ dariَّ seluruhَّ responden,َّ

menyajikanَّ dataَّ tiapَّ variabelَّ yangَّ diteliti,َّ melakukanَّ perhitunganَّ untukَّ

menjawabَّ rumusanَّ masalah,َّ danَّ melakukanَّ perhitunganَّ untukَّ mengujiَّ

hipotesisَّ yangَّ telahَّ diajukan.َّ Untukَّ penelitianَّ yangَّ tidakَّ merumuskanَّ

hipotesis,َّlangkahَّterakhirَّtidakَّdilakukan.9 

                                                             
9َّ Agungَّ Widhiَّ Kurniawanَّ danَّ Zarahَّ Puspitaningtyas,َّ Metode Penelitian Kuantitatif,َّ

(Yogyakarta:َّPandivaَّBuku,َّ2016),َّ102. 
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Adapunَّ teknikَّ yangَّ digunakanَّ untukَّ menganalisisَّ padaَّ data-dataَّ

yangَّtelahَّdiperoleh,َّyaitu: 

1. Ujiَّinstrument 

a. Ujiَّvaliditas 

Ujiَّvaliditasَّmerupakanَّujiَّyangَّdilakukanَّuntukَّmengetahuiَّ

keabsahan,َّ ketepatan,َّ danَّ kecermatanَّ suatuَّ itemَّ pertanyaanَّ dalamَّ

mengukurَّ variabelَّ yangَّ akanَّ diteliti.َّ Suatuَّ itemَّ pertanyaanَّ dapatَّ

dikatakanَّvalidَّketikaَّmampuَّmelakukanَّpengukuranَّsesuaiَّdenganَّ

apaَّyangَّseharusnyaَّdiukur.10 

Untukَّ instrumenَّ tipeَّ kepribadianَّ penelitiَّ mengggunakanَّ

kuesionerَّdariَّpenelitiَّterdahuluَّFiraَّMaulida11َّyangَّdiujiَّvaliditasnyaَّ

denganَّ menggunakanَّ teknikَّ CVRَّ (Content Validity Ratio)َّ yangَّ

diestimasiَّ danَّ dikuantifikasiَّ olehَّ tigaَّ orangَّ expert judgement 

sehingga menghasilkanَّ 24َّ itemَّ pertanyaanَّ yangَّ dinyatakanَّ valid.َّ

Dalamَّ penelitianَّ ini,َّ penelitiَّ tidakَّ melakukanَّ ujiَّ validitasَّ untukَّ

instrumentَّ tipeَّ kepribadianَّ karenaَّ menggunakanَّ kuesionerَّ dariَّ

penelitiَّsebelumnya. 

Untukَّ instrumentَّ prokrastinasiَّ akademikَّ penelitiَّ

menggunakanَّ kuesionerَّ dariَّ Iَّ Wayanَّ Aanَّ Parantika12َّ yangَّ diujiَّ

validitasnyaَّ denganَّ menggunakanَّ rumusَّ korelasi product moment 

                                                             
10 Agungَّ Widhiَّ Kurniawanَّ danَّ Zarahَّ Puspitaningtyas,َّ Metode Penelitian 

Kuantitatif,َّ(Yogyakarta:َّPmdivaَّBuku,َّ2016),َّ102. 
11 Firaَّ Maulida,َّ “Hubunganَّ antaraَّ Tipeَّ Kepribadianَّ denganَّ Forgivenessَّ padaَّ

PenyintasَّKonflikَّAcehَّdiَّKecamatanَّPeudadaَّKabupatenَّBireuen”,َّ(UINَّAr-Raniry,َّ2022). 
12 IَّWayanَّAanَّParantika,َّ"PerbedaanَّSikapَّProkrastinasiَّAkademikَّantaraَّSiswaَّ

Laki-LakiَّdanَّPerempuanَّKelasَّVَّSDَّGugusَّKompyangَّSujanaَّDenpasarَّUtaraَّTahunَّAjaranَّ

2019/2020",َّ(UniversitasَّPendidikanَّGanesha,َّ2020). 
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secaraَّ manualَّ danَّ didapatkanَّ hasilَّ rxyَّ =َّ 0,345َّ yangَّ kemudianَّ

perhitunganَّ iniَّ dilakukanَّ denganَّ bantuanَّMicrosoft excel 2016َّ keَّ

semuaَّ pertanyaanَّ sehinggaَّ didapatkanَّ 36َّ itemَّ pertanyaanَّ yangَّ

dinyatakanَّvalid.َّSamaَّsepertiَّsebelumnya,َّpenelitiَّtidakَّmelakukanَّ

ujiَّ validitasَّ padaَّ instrumentَّ prokrastinasiَّ akademikَّ karenaَّ

menggunakanَّkuesionerَّdariَّpenelitiَّsebelumnya. 

b. Ujiَّreliabilitas 

Ujiَّ reliabilitasَّ adalahَّ ujiَّ yangَّ dilakukanَّ untukَّ mengetahuiَّ

kehandalanَّsuatuَّitemَّpertanyaanَّdalamَّmengukurَّvariabelَّyangَّakanَّ

diteliti.َّSuatuَّinstrumentَّpenelititanَّdapatَّdikatakanَّmemilikiَّtingkatَّ

kepercayaanَّyangَّtinggiَّ jikaَّhasilَّdariَّpengujianَّinstrumentَّtersebutَّ

menunjukkanَّ hasilَّ yangَّ relativeَّ konsisten.13َّ Dalamَّ penelitianَّ ini,َّ

penelitiَّtidakَّmelakukanَّujiَّreliabilitasَّkarenaَّmenggunakanَّkuesionerَّ

dariَّ penelitiَّ FiraَّMaulida14َّ untukَّ instrumentَّ tipeَّ kepribadianَّ yangَّ

dalamَّpenelitiannyaَّmenggunakanَّ rumusَّAlpha dariَّCronbach yangَّ

padaَّ analisisَّ tahapَّ pertamaَّ didapatkanَّ nilaiَّ αَّ =َّ 0,620,َّ kemudianَّ

penelitiَّmelakukanَّanalisisَّtahapَّkeduaَّdenganَّmembuangَّitemَّyangَّ

tidakَّterpilihَّsehinggaَّdidapatkanَّhasilَّαَّ=َّ0,791. 

Untukَّ instrumentَّ prokrastinasiَّ akademik,َّ penelitiَّ jugaَّ tidakَّ

melakukanَّujiَّreliabilitasَّkarenaَّmenggunakanَّkuesionerَّdariَّpenelitiَّ

                                                             
13 Agungَّ Widhiَّ Kurniawanَّ danَّ Zarahَّ Puspitaningtyas,َّ Metode Penelitian 

Kuantitatif,َّ(Yogyakarta:َّPandivaَّBuku,َّ2016),َّ103. 
14 Firaَّ Maulida,َّ “Hubunganَّ antaraَّ Tipeَّ Kepribadianَّ denganَّ Forgivenessَّ padaَّ

PenyintasَّKonflikَّAcehَّdiَّKecamatanَّPeudadaَّKabupatenَّBireuen”,َّ(UINَّAr-Raniry,َّ2022). 
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IَّWayanَّAanَّ Parantika15َّ menggunakanَّ rumusَّAlpha dariَّCronbach 

yangَّdianalisisَّsecaraَّmanualَّdanَّdidapatkanَّhasilَّαَّ=َّ0,857. 

2. UjiَّAsumsi 

a. UjiَّNormalitas 

Ujiَّ normalitasَّ yangَّ dilakukanَّ terhadapَّ serangkaianَّ dataَّ

memilikiَّ tujuanَّuntukَّmengetahuiَّapakahَّpopulasiَّdataَّberdistribusiَّ

normalَّatauَّtidak.َّUjiَّnormalitasَّmerupakanَّujiَّkenormalanَّdistribusiَّ

polaَّ dariَّ dataَّ penelitian.َّ Denganَّ demikianَّ ujiَّ normalitasَّ iniَّ

mengasumsiَّbahwaَّdataَّdiَّsetiapَّvariabelَّberasalَّdariَّpopulasiَّyangَّ

berdistribusiَّnormal.16 

Dalamَّ penelitianَّ ini,َّ penelitiَّ menggunakanَّ teknikَّ ujiَّ

Kolmogorov Smirnov yangَّ akanَّ distribusiَّ normalَّ ketikaَّ nilaiَّ

signifikasiَّlebihَّdariَّ0,05َّ(sigَّ>َّ0,05).17َّPenelitiَّmenggunakanَّbantuanَّ

SPSSَّversiَّ25َّfor Windows. 

b. Ujiَّhipotesis 

Ujiَّ hipotesisَّ merupakanَّ sebuahَّ pengujianَّ yangَّ hasilnyaَّ

digunakanَّ sebagaiَّ penentuanَّ atauَّ kesimpulanَّ untukَّmenerimaَّ atauَّ

menolakَّ hipotesis.18َّDalamَّpenelitianَّ ini,َّ penelitiَّmenggunakanَّUjiَّ

IndependentَّT-Test yangَّdigunakanَّuntukَّmengujiَّhipotesisَّperbedaanَّ

                                                             
15 IَّWayanَّAanَّParantika,َّ"PerbedaanَّSikapَّProkrastinasiَّAkademikَّantaraَّSiswaَّ

Laki-LakiَّdanَّPerempuanَّKelasَّVَّSDَّGugusَّKompyangَّSujanaَّDenpasarَّUtaraَّTahunَّAjaranَّ

2019/2020",َّ(UniversitasَّPendidikanَّGanesha,َّ2020). 
16 Siregar,َّ Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17),َّ(Jakarta:َّKencana,َّ2013),َّ166. 
17 Siregar,َّMetode Penelitian Kuantitatif,َّ(Jakarta:َّKencana,َّ2013),َّ166. 
18 Sugiyono,َّ Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&Dَّ (Bandung:َّ

Alfabeta,َّ2013),َّ219. 
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antaraَّvariabelَّindependent danَّvariabelَّdependent.19َّPadaَّpenelitianَّ

ini,َّujiَّhipotesisَّdigunakanَّuntukَّmengetahuiَّperbedaanَّprokrastinasiَّ

akademikَّsiswaَّkelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadegan. 

  

                                                             
19 Ibid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil SMPN 2 Badegan 

SMPNَّ 2َّ Badeganَّ merupakanَّ Sekolahَّ Menengahَّ Pertamaَّ yangَّ

terletakَّdiَّDesaَّKarangan,َّKec.َّBadegan,َّKabupatenَّPonorogo,َّJawaَّTimur.َّ

Sebagaiَّ lembagaَّpendidikan,َّberdirinyaَّSMPNَّ2َّBadeganَّberdasarkanَّsuratَّ

keputusanَّMenteriَّPendidikanَّdanَّKebudayaanَّRIَّNo.َّ0886/O/1986,َّtanggalَّ

22َّ Desemberَّ 1986َّ tentangَّ pembukaanَّ danَّ penegerianَّ sekolahَّ menengahَّ

umumَّ tingkatَّ pertama.َّDibangunَّdiَّ atasَّ tanahَّ seluasَّ lahanَّ20.470َّm2َّ dariَّ

danaَّAPBN.َّSelamaَّiniَّSMPNَّ2َّBadeganَّselaluَّmenjadiَّtumpuanَّdanَّharapanَّ

masyarakatَّsekitar.َّAdapunَّVisiَّdanَّMisiَّSMPNَّ2َّBadegan,َّyaitu: 

1. Visi 

“TerwujudnyaَّLingkunganَّSekolahَّYangَّNyamanَّUntukَّTerciptanyaَّInsanَّ

YangَّBerakhlaqَّMulia,َّMandiri,َّKreatif,َّdanَّBergotongَّRoyong”. 

2. Misi 

Berdasarkanَّvisiَّyangَّtelahَّdirumuskanَّdiَّatas,َّberikutَّadalahَّmisiَّ

SMPNَّ2َّBadegan,َّyaitu: 

a. Lingkunganَّsekolahَّyangَّnyaman 

1) Mewujudkanَّtataَّkelolaَّyangَّberkualitas 

2) MenerapkanَّsekolahَّamanَّbencanaَّCovidَّ19 
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3) Menumbuhkanَّ danَّ mengembangkanَّ budayaَّ gemarَّ melakukanَّ

upayaَّ pelestarianَّ lingkungan,َّ mencegahَّ pencemaran,َّ danَّ

mencegahَّkerusakanَّlingkungan. 

b. BerakhlakَّMulia 

1) Mengembangkanَّ potensiَّ spiritualَّ danَّ kebiasaanَّ menjalankanَّ

ajaranَّAgamaَّsesuaiَّdenganَّkeyakinanَّmasing-masing 

2) Mewujudkanَّsikapَّdanَّperilakuَّtoleranَّterhadapَّpemelukَّagama. 

3) Menumbuhkanَّdanَّmengembangkanَّetika-moralَّdanَّjiwaَّsosial. 

4) Mewujudkanَّ kebiasaanَّ berkomunikasiَّ yangَّ santun,َّ berbudiَّ

pekertiَّluhur,َّdanَّberestetika 

c. Mandiri 

1) Membiasakanَّhidupَّbersih,َّ sehat,َّ teraturَّdanَّsukaَّbekerjaَّkeras,َّ

sertaَّmemilikiَّkecakapanَّhidupَّyangَّdapatَّdikembangkanَّdalamَّ

kehidupanَّdiَّmasyarakat 

2) Mengembangkanَّ potensiَّ setiapَّ pesertaَّ didikَّ melaluiَّ pelayananَّ

bimbinganَّkonseling,َّbimbinganَّ IT,َّkegiatanَّekstrakurikulerَّdanَّ

gerakanَّliterasiَّsekolah. 

3) Mengembangkanَّ danَّ memberdayakanَّ potensiَّ setiapَّ tenagaَّ

pendidikَّdanَّkependidikan. 

4) Mewujudkanَّ penguasaanَّ ilmuَّ pengetahuanَّ danَّ teknologiَّ yangَّ

bermanfaat 

d. Kreatif 

1) MengembangkanَّPembelajaranَّYangَّInovatifَّDanَّKreatif 
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e. GotongَّRoyong 

1) Membangunَّjejaringَّatauَّkerjasamaَّantaraَّsekolah,َّorangَّtua,َّdanَّ

masyarakat. 

B. Hasil Deskriptif 

Untukَّmemperolehَّ dataَّ dalamَّ penelitianَّ ini,َّ penelitiَّ menggunakanَّ

sampelَّ siswaَّ kelasَّ VIIIَّ diَّ SMPNَّ 2َّ Badeganَّ yangَّ berjumlahَّ 77َّ orangَّ

responden.َّSehinggaَّdiperolehَّdariَّdataَّkuesionerَّyangَّtelahَّdisebarَّkepadaَّ

responden.َّ 

Berdasarkanَّ penyebaranَّ angketَّ penelitianَّ iniَّ yangَّ berjudulَّ

“perbedaanَّ prokrastinasiَّ akademikَّ terhadapَّ siswaَّ kelasَّ VIIIَّ diَّ SMPNَّ 2َّ

Badeganَّ ditinjauَّ dariَّ tipeَّ kepribadian”,َّ makaَّ dapatَّ dilihatَّ hasilَّ sebagaiَّ

berikut: 

Tabel 4.1 

Tipe Kepribadian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ekstrovert 61 79.2 79.2 79.2 

Introvert 16 20.8 20.8 100.0 

Total 77 100.0 100.0  

 

Berdasarkanَّ tabelَّ diَّ atas,َّ dapatَّ dijabarkanَّ hasilَّ secaraَّ deskriptif,َّ

yaitu: 

1. Sebanyakَّ61َّsiswaَّmemilikiَّtipeَّkepribadianَّekstrovertَّdenganَّpersentaseَّ

79,2% 

2. Sebanyakَّ16َّsiswaَّmemilikiَّtipeَّkepribadianَّintrovertَّdenganَّpersentaseَّ

20,8% 
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C. Prokrastinasi Akademik 

Deskripsiَّ dariَّ hasilَّ pengukuranَّ variabelَّ prokrastinasiَّ akademikَّ

disajikanَّdiَّdalamَّtabelَّdiَّbawahَّiniَّyangَّmerangkumَّhasilَّsebaranَّkuesionerَّ

kepadaَّsiswaَّkelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّyangَّberjumlahَّ77َّorangَّtentangَّ

tipeَّ kepribadian.َّVariabelَّ iniَّ diklasifikasikanَّmelaluiَّ skalaَّ kategoriَّ Sangatَّ

Setujuَّ(SS),َّSetujuَّ(S),َّTidakَّSetujuَّ(TS),َّSangatَّTidakَّSetujuَّ(STS). 

Sebelumَّ melakukanَّ kategorisasiَّ prokrastinasiَّ akademikَّ yangَّ perluَّ

dilakukanَّ yaituَّ mencariَّ statistikَّ deskriptifَّ prokrastinasiَّ akademikَّ terlebihَّ

dahulu.َّPerhitunganَّdilakukanَّsebagaiَّberikut: 

1. Xminَّ=َّ36 

2. Xmaksَّ=َّ36َّxَّ4َّ=َّ144 

3. Rangeَّ=َّXmaksَّ–َّXminَّ=َّ144َّ–َّ36َّ=َّ108 

4. Meanَّ=َّ(Xmaksَّ+َّXmin)َّ:َّ2َّ=َّ(144َّ+َّ36)َّ:َّ2َّ=َّ90 

5. StandarَّDeviasiَّ=َّRangeَّ:َّ6َّ=َّ108َّ:َّ6َّ=َّ18 

Untukَّ mengetahuiَّ gambaranَّ prokrastinasiَّ akademik,َّ makaَّ perluَّ

perangkaianَّskorَّdariَّdataَّ yangَّdikumpulkan,َّ terdiriَّdariَّkategoriَّ rendah,َّ

sedang,َّdanَّtinggi.َّPerhitunganَّdilakukanَّsebagaiَّberikut: 

1. Rendah 

Xَّ<َّMeanَّ–َّStandarَّDeviasi 

Xَّ<َّ90َّ–َّ18 

Xَّ<َّ72 

2. Sedang 

Meanَّ–َّStandarَّDeviasiَّ≤َّXَّ<َّMeanَّ+َّStandarَّDeviasi 

90َّ–َّ18َّ≤َّXَّ<َّ90َّ+َّ18 



45 
 

 
 

72َّ≤َّXَّ<َّ108 

3. Tinggi 

Meanَّ+َّStandarَّDeviasiَّ≤َّX 

90َّ+َّ18َّ≤َّX 

108َّ≤َّX 

Gambaranَّ prokrastinasiَّ akademikَّ siswaَّ kelasَّ VIIIَّ diَّ SMPNَّ 2َّ

Badeganَّadalahَّsebagaiَّberikut: 

Tabel 4.2 

Kategori Prokrastinasi Akademik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 15 19.5 19.5 19.5 

Sedang 58 75.3 75.3 94.8 

Tinggi 4 5.2 5.2 100.0 

Total 77 100.0 100.0  

Tabelَّdiَّatasَّmemaparkanَّtentangَّgambaranَّprokrastinasiَّakademikَّ

siswaَّ kelasَّ VIIIَّ diَّ SMPNَّ 2َّ Badeganَّ secaraَّ deskriptifَّ tersajiَّ sebagaiَّ

berikut: 

a. 15َّsiswaَّberadaَّpadaَّkategoriَّrendahَّdenganَّhasilَّpersentaseَّ19,5% 

b. 58َّsiswaَّberadaَّpadaَّkategoriَّsedangَّdenganَّhasilَّpersentaseَّ75,3% 

c. 4َّsiswaَّberadaَّpadaَّkategoriَّtinggiَّdenganَّhasilَّpersentaseَّ5,2% 

D. Uji Asumsi 

1. UjiَّNormalitas 

Ujiَّ Normalitasَّ yangَّ penelitiَّ gunakanَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ yaituَّ

menggunakanَّ metodeَّKolmogorov Smirnov yangَّ termasukَّ kedalamَّ ujiَّ

asumsiَّ klasikَّ yangَّ bertujuanَّ untukَّ mengetahuiَّ apakahَّ nilaiَّ residualَّ
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berdistribusiَّ normalَّ atauَّ tidak.َّModelَّ regresiَّ yangَّ baikَّ yaituَّmemilikiَّ

nilaiَّyangَّberdistribusiَّnormal. 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

TIPE 

KEPRIBADIAN 

PROKRASTIN

ASI 

Unstandardized 

Residual 

N 77 77 77 

Normal Parametersa,b Mean 60.36 84.26 .0000000 

Std. Deviation 6.349 14.160 13.91158369 

Most Extreme Differences Absolute .083 .090 .097 

Positive .083 .061 .056 

Negative -.082 -.090 -.097 

Test Statistic .083 .090 .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .195c .068c 

 

Berdasarkanَّ ujiَّ normalitasَّ diَّ atasَّ menunjukkanَّ nilaiَّ signifikasiَّ

yangَّdiperolehَّyaituَّ0,68.َّNilaiَّtersebutَّlebihَّdariَّ0,05َّ(Sig > 0,05).َّMaka,َّ

dapatَّdisimpulkanَّbahwaَّdataَّdiَّatasَّberdistribusiَّnormal. 

2. UjiَّHomogenitas 

Ujiَّ linearitasَّ digunakanَّuntukَّmengetahuiَّ keduaَّ kelompokَّ atauَّ

lebihَّ sampelَّ berbedaَّ memilikiَّ distribusiَّ nilaiَّ yangَّ sama.َّ Jikaَّ nilaiَّ

signifikansi >َّ0,05َّmakaَّdistribusiَّdataَّhomogen. 

Tabel 4.4 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Tipe Kepribadian Based on Mean 41.920 19 37 .000 

Based on Median 4.253 19 37 .000 

Based on Median and 

with adjusted df 

4.253 19 4.000 .085 

Based on trimmed mean 33.754 19 37 .000 
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ANOVA 

Tipe Kepribadian   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7.342 39 .188 1.306 .208 

Within Groups 5.333 37 .144   

Total 12.675 76    

 

Berdasarkanَّ hasilَّ ujiَّ homogenitasَّ diَّ atas,َّ diperolehَّ hasilَّ

signifikansi yaituَّ 0,208َّ yangَّ manaَّ hasilَّ tersebutَّ lebihَّ besarَّ dariَّ 0,05َّ

(0,208َّ>َّ0,05).َّMaka,َّdapatَّdisimpulkanَّdataَّberdistribusiَّhomogen. 

3. UjiَّHipotesis 

Hipotesisَّ merupakanَّ jawabanَّ yangَّ bersifatَّ sementaraَّ dariَّ

permasalahanَّ yangَّ telahَّ dirumuskanَّ sebelumnya.َّ Ujiَّ hipotesisَّ yangَّ

penelitiَّgunakanَّdalamَّpenelitianَّiniَّyaituَّUjiَّT-Test.َّHipotesisَّyangَّakanَّ

diujiَّdalamَّpenelitianَّiniَّsebagaiَّberikut: 

Ho :َّ “Tidakَّ terdapatَّ perbedaanَّ prokrastinasiَّ akademikَّ denganَّ tipeَّ

kepribadianَّ introvertَّ danَّ ekstrovertَّ terhadapَّ siswaَّ diَّ SMPNَّ 2َّ

Badeganَّditinjauَّdariَّtipeَّkepribadian”. 

Ha :َّ“Terdapatَّperbedaanَّprokrastinasiَّakademikَّdenganَّtipeَّkepribadianَّ

introvertَّdanَّekstrovertَّterhadapَّsiswaَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّditinjauَّ

dariَّtipeَّkepribadian”. 

Tabel 4.5 

Group Statistics 

 

Tipe Kepribadian N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Prokrastinasi Akademik Ekstrovert 61 85.2295 14.33224 1.83506 

Introvert 16 80.5625 13.26132 3.31533 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Prokra

stinasi 

Akade

mik 

Equal 

varia

nces 

assu

med 

.418 .520 1.176 75 .243 4.6670

1 

3.96

730 

-3.23626 12.57028 

Equal 

varia

nces 

not 

assu

med 

  

1.232 25.012 .230 4.6670

1 

3.78

931 

-3.13702 12.47104 

 

BerdasarkanَّhasilَّujiَّT-Test diَّatas,َّdidapatkanَّhasilَّsignifikanَّ(2-

tailed)َّ lebihَّ besarَّdariَّ tarafَّ signifikanَّ0,05َّ yaituَّ0,243.َّSehinggaَّdapatَّ

disimpulkanَّbahwa,َّtidakَّadaَّperbedaanَّsignifikanَّprokrastinasiَّakademikَّ

terhadapَّsiswaَّkelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadegan.َّHalَّiniَّberartiَّHaَّditolakَّ

danَّHoَّditerima.َّ 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Penelitianَّiniَّberjudulَّ“PerbedaanَّProkrastinasiَّAkademikَّterhadapَّSiswaَّ

KelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّDitinjauَّdariَّTipeَّKepribadian”َّyangَّdilaksanakanَّ

mulaiَّbulanَّmaretَّtahunَّ2024.َّPenelitianَّiniَّbertujuanَّuntukَّmengetahuiَّgambaranَّ

secaraَّumumَّdariَّtipeَّkepribadianَّdanَّtingkatَّprokrastinasiَّakademikَّsiswaَّkelasَّ

VIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadegan. 

Populasiَّdalamَّpenelitianَّ iniَّ yaituَّ siswaَّkelasَّVIIIَّ sebanyakَّ323َّsiswa.َّ

TeknikَّpengambilanَّsampelَّdalamَّpenelitianَّiniَّyaituَّmenggunakanَّrumusَّSlovin 

danَّ didapatkanَّ hasilَّ perhitunganَّ sampelَّ sebanyakَّ 77َّ orang.َّ Terkaitَّ denganَّ

pengumpulanَّ dataَّ penelitianَّ iniَّ menggunakanَّ kuesionerَّ yangَّ dicetakَّ danَّ

disebarkanَّkepadaَّresponden. 

A. Tipe Kepribadian 

BerdasarkanَّpenelitianَّyangَّtelahَّterteraَّdiَّBabَّIV,َّdapatَّditerangkanَّ

bahwaَّgambaranَّumumَّtipeَّkepribadianَّsiswaَّkelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadeganَّ

dikelompokkanَّ keَّ dalamَّ 2َّ kategori,َّ yaituَّ Ekstroverَّ danَّ Introvert. Hasilَّ

tersebutَّdapatَّdigambarkanَّsebagaiَّberikut: 

1. Sebanyakَّ61َّsiswaَّmemilikiَّtipeَّkepribadianَّekstrovertَّdenganَّpersentaseَّ

79,1% 

2. Sebanyakَّ16َّsiswaَّmemilikiَّtipeَّkepribadianَّintrovertَّdenganَّpersentaseَّ

20,8% 
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B. Prokrastinasi Akademik 

BerdasarkanَّpenelitianَّyangَّtelahَّterteraَّdiَّBabَّIV,َّdapatَّditerangkanَّ

bahwaَّgambaranَّumumَّprokrastinasiَّakademikَّsiswaَّkelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّ

Badeganَّ dikelompokkanَّ menjadiَّ 3َّ kategori,َّ yaituَّ Rendah, Sedang, danَّ

Tinggi.  

Padaَّhasilَّsebelumnyaَّterdapatَّ15َّsiswaَّyangَّmemilikiَّkecenderunganَّ

prokrastinasiَّakademikَّrendahَّdenganَّpersentaseَّ19,5%,َّsebanyakَّ58َّsiswaَّ

yangَّ memilikiَّ kecenderunganَّ prokrastinasiَّ akademikَّ sedangَّ denganَّ

persentaseَّ 75,3%,َّ danَّ sebanyakَّ 4َّ siswaَّ yangَّ memilikiَّ kecenderunganَّ

prokrastinasiَّakademikَّtinggiَّdenganَّpersentaseَّ5,2%. 

C. Hasil Analisis Uji Beda 

Berdasarkanَّkuesionerَّyangَّtelahَّdisebarَّkepadaَّsampelَّsebanyakَّ77َّ

orangَّ respondenَّ danَّ telahَّ dilakukanَّ ujiَّ bedaَّ makaَّ diperolehَّ hasilَّ analisisَّ

sebagaiَّberikut: 

Tabel 5.1 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Prokra

stinasi 

Akade

mik 

Equal 

varia

nces 

assu

med 

.418 .520 1.176 75 .243 4.6670

1 

3.96

730 

-3.23626 12.57028 
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Equal 

varia

nces 

not 

assu

med 

  

1.232 25.012 .230 4.6670

1 

3.78

931 

-3.13702 12.47104 

 

Berdasarkanَّ tabelَّ ujiَّ statistikَّ diَّ atas,َّ dapatَّ diketahuiَّ bahwaَّ tidakَّ

terdapatَّ perbedaanَّ signifikanَّ prokrastinasiَّ akademikَّ terhadapَّ siswaَّ kelasَّ

VIIIَّ diَّ SMPNَّ 2َّ Badeganَّ ditinjauَّ dariَّ tipeَّ kepribadianَّ karenaَّ hasilَّ

signifikansiَّmenunjukkanَّhasilَّ0,243َّyangَّmanaَّsignifikansiَّ>َّ0,05.َّ 

Halَّ iniَّ berartiَّ menunjukkanَّ bahwaَّ tinggiَّ rendahnyaَّ prokrastinasiَّ

akademikَّ tidakَّ selaluَّ ditentukanَّ olehَّ tipeَّ kepribadianَّ seseorang.َّ Halَّ iniَّ

sejalanَّdenganَّpenelitianَّterdahuluَّyangَّdilakukanَّolehَّSartikaَّUtamaningsihَّ

danَّ Imamَّ Setyabudiَّ yangَّ berjudulَّ “Hubunganَّ antaraَّ Tipeَّ Kepribadianَّ

denganَّ Prokrastinasiَّ Akademikَّ Siswaَّ SMAَّ “X”َّ Tangerang”َّ yangَّ

menunjukkanَّhipotesisَّpenelitianَّditolakَّdanَّtidakَّterdapatَّhubunganَّantaraَّ

tipeَّkepribadianَّdenganَّperilakuَّprokrastinasiَّakademikَّpadaَّsiswaَّSMAَّ“X”َّ

Tangerang.َّ Prokrastinasiَّ akademikَّ yangَّ dilakukanَّ olehَّ seseorangَّ dapatَّ

terjadiَّdisebabkanَّolehَّfaktor-faktorَّlainَّyangَّberhubungan.1 

Selainَّ itu,َّ penelitianَّ yangَّdilakukanَّolehَّYosep,َّ dkk.َّ yangَّberjudulَّ

“PengaruhَّSpiritual Intelligent, Emotional Intelligent,َّ danَّTipeَّKepribadianَّ

terhadapَّProkrastinasiَّAkademikَّMahasiswa”َّmenunjukkanَّbahwaَّ jikaَّ tipeَّ

kepribadianَّ ditingkatkanَّ tidakَّ akanَّ mempengaruhiَّ perilakuَّ prokrastinasiَّ

akademik.َّVariabelَّtipeَّkepribadianَّtidakَّmemilikiَّpengaruhَّyangَّsignifikanَّ

                                                             
1 SartikaَّUtaminingsih,َّ“TipeَّKepribadianَّdanَّProkrastinasiَّAkademikَّpadaَّSiswaَّ

SMAَّ“X”َّTangerang.”,َّ(JurnalَّPsikologiَّEsaَّUnggul,َّ2012). 
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terhadapَّ variabelَّ prokrastinasiَّ akademik,َّ namunَّ variabelَّ prokrastinasiَّ

akademikَّ dipengaruhiَّ olehَّ faktorَّ lain.َّ Penyebabَّ terjadinyaَّ prokrastinasiَّ

akademikَّsangatَّbervariasiَّantaraَّtugasَّsatuَّdenganَّyangَّlainnya.2 

Penelitianَّ yangَّ dilakukanَّ olehَّ Hestiَّ Rimadaniarَّ yangَّ berjudulَّ

“HubunganَّantaraَّTipeَّKepribadianَّdenganَّPerilakuَّProkrastinasiَّAkademikَّ

Mahasiswaَّ UINَّ Radenَّ Intanَّ Lampung”َّ jugaَّ menunjukkanَّ bahwaَّ tipeَّ

kepribadianَّ tidakَّ memilikiَّ korelasiَّ yangَّ signifikanَّ terhadapَّ prokrastinasiَّ

mahasiswaَّUINَّRadenَّIntanَّLampung.َّProkrastinasiَّakademikَّmemilikiَّciri-

ciriَّ tententuَّ yaituَّ terdapatَّ penundaanَّ dalamَّ memulaiَّ atauَّ menyelesaikanَّ

tugas,َّ kelambanan,َّmanajemenَّwaktuَّ yangَّ buruk,َّ danَّmelakukanَّ aktivitasَّ

lainَّyangَّlebihَّmenyenangkan.3 

Paraَّ ahliَّ menyebutkanَّ bahwaَّ prokrastinasiَّ akademikَّ dapatَّ munculَّ

karenaَّduaَّfaktorَّyaituَّfaktorَّinternalَّyangَّmencakupَّkondisiَّfisikَّdanَّkondisiَّ

psikologis,َّdanَّfaktorَّeksternalَّyangَّmeliputiَّgayaَّpengasuhanَّorangَّtuaَّdanَّ

kondisiَّ lingkungan.َّ Sebagaiَّ contoh,َّ seseorangَّ yangَّ sedangَّ sakitَّ atauَّ

kelelahanَّcenderungَّuntukَّmenundaَّmenyelesaikanَّtugasnyaَّkarenaَّapabilaَّ

seseorangَّdenganَّkondisiَّtersebutَّmengerjakanَّtugasnyaَّakanَّmengakibatkanَّ

hasilَّ pekerjaannyaَّ kurangَّ maksimal.َّ Sedangkanَّ untukَّ kondisiَّ psikologisَّ

merujukَّ padaَّ sifatَّ kepribadianَّ individu.َّ Individuَّ denganَّmotivasiَّ intrinsikَّ

                                                             
2 Yosep,َّ dkk.,َّ “PengaruhَّSpiritualَّ Intelligence,َّEmotionalَّ Intellegenceَّ danَّTipeَّ

Kepribadianَّ Terhadapَّ ProkrastinasiَّAkademikَّ Mahasiswa”,َّ (UINَّ Radenَّ Intanَّ Lampung,َّ

2014). 
3 Hestiَّ Rimadaniar,َّ “Hubunganَّ antaraَّ Tipeَّ Kepribadianَّ denganَّ Perilakuَّ

ProkrastinasiَّAkademikَّMahasiswaَّUINَّRadenَّIntanَّLampung”,َّ(UINَّRadenَّIntanَّLampung,َّ

2021). 
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yangَّ tinggiَّ akanَّ cenderungَّ memilikiَّ Tingkatَّ prokrastinasiَّ akademikَّ yangَّ

rendahَّbegitupunَّjugaَّdenganَّsebaliknya.4 

Adapunَّfaktorَّeksternalَّyaituَّmeliputiَّgayaَّpengasuhanَّorangَّtuaَّdanَّ

kondisiَّ lingkungan.َّ Gayaَّ pengasuhanَّ orangَّ tuaَّ yangَّ otoriterَّ akanَّ

menghasilkanَّ anakَّ yangَّ bukanَّ seorangَّ procrastinator,َّ sedangkanَّ kondisiَّ

lingkunganَّ yangَّ lemahَّ danَّ memilikiَّ pengawasanَّ yangَّ longgarَّ cenderungَّ

memilikiَّkecenderunganَّmenghasilkanَّseseorangَّdenganَّtingkatَّprokrastinasiَّ

akademikَّyangَّlebihَّtinggiَّjikaَّdibandingkanَّdenganَّkondisiَّlingkunganَّyangَّ

ketatَّpengawasan.5َّ 

Jadi,َّ berdasarkanَّ dariَّ hasilَّ pengisianَّ kuesionerَّ diَّ atas,َّ dataَّ

menunjukkanَّbahwaَّtipeَّkepribadianَّtidakَّmemilikiَّhubunganَّyangَّsignifikanَّ

denganَّprokrastinasiَّakademikَّterhadapَّsiswaَّkelasَّVIIIَّdiَّSMPNَّ2َّBadegan. 

  

                                                             
4 J.َّR.َّ Ferrari,َّetc.,َّ “Procrastination and Task Avoidance, Theory, Research and 

Treatment”, (NewَّYork:َّPlenumَّPress,َّ1995). 
5 M.َّNurَّGhufronَّ&َّRiniَّRisnawitaَّS.,َّTeori-teori Psikologi,َّ(Yogyakarta:َّAr-Ruzzَّ

Media,َّ2020), 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanَّ hasilَّ penelitianَّ danَّ pembahasanَّ diَّ atas,َّ makaَّ dapatَّ

disimpulkanَّ berdasarkanَّ rumusanَّ masalahَّ yaituَّ tidakَّ adaَّ perbedaanَّ yangَّ

signifikanَّprokrastinasiَّakademikَّsiswaَّkelasَّVIIIَّSMPNَّ2َّBadeganَّditinjauَّ

dariَّ tipeَّ kepribadian.َّHasilَّ nilaiَّ signifikansiَّ yangَّdidapatَّ yaituَّ 0,243َّ yangَّ

manaَّ lebihَّ besarَّ dariَّ 0,05َّ sehinggaَّ hipotesisَّ penelitianَّ ditolakَّ danَّ tidakَّ

terdapatَّhubunganَّyangَّsignifikanَّantaraَّmasing-masingَّvariabelَّpenelitian.َّ

Kemudian,َّdidukungَّdenganَّdataَّhasilَّwawancaraَّ yangَّmenyatakanَّbahwaَّ

faktorَّinternalَّyaituَّkondisiَّfisik,َّdanَّkondisiَّpsikologis,َّsertaَّfaktorَّeksternalَّ

yaituَّ gayaَّ pengasuhanَّ orangَّ tuaَّ dapatَّmenyebabkanَّ seseorangَّmelakukanَّ

prokrastinasiَّ akademik.َّ Faktorَّ lainnyaَّ yaituَّ gayaَّ mengajarَّ guruَّ yangَّ

cenderungَّ longgar,َّ danَّ mataَّ pelajaranَّ yangَّ kurangَّ disukaiَّ jugaَّ dapatَّ

menyebabkanَّseseorangَّmelakukanَّprokrastinasiَّakademik. 

B. Saran 

1. Bagiَّseorangَّsiswaَّyangَّmemilikiَّkecenderunganَّprokrastinasiَّakademikَّ

hendaknyaَّ menghilangkanَّ perilakuَّ kecenderunganَّ prokrastinasiَّ

akademikَّ agarَّ tugasَّ akademikَّ yangَّ diberikanَّ bisaَّ dikerjakanَّ secaraَّ

maksimal. 
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2. Bagiَّ guruَّ danَّ tenagaَّ pendidikَّ hendaknyaَّ lebihَّ memperhatikanَّ gayaَّ

mengajarَّ sertaَّmenumbuhkanَّ rasaَّ senangَّ terhadapَّmataَّpelajaranَّ yangَّ

diampu. 

3. Bagiَّpenelitiَّselanjutnyaَّdisarankanَّagarَّlebihَّmemahamiَّfaktorَّapaَّsajaَّ

yangَّ dapatَّ menyebabkanَّ perilakuَّ prokrastinasiَّ akademikَّ agarَّ tenagaَّ

pengajarَّdiَّsekolahَّmaupunَّdiَّkampusَّdapatَّlebihَّmenyiapkanَّdiriَّdalamَّ

menanganiَّ perilakuَّ prokrastinasiَّ akademikَّ sehinggaَّ perilakuَّ iniَّ dapatَّ

berkurang. 

4. Hasilَّdariَّpenelitianَّ iniَّdapatَّdijadikanَّ referensiَّ tambahanَّbagiَّpenelitiَّ

selanjutnya. 
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ANGKET TIPE KEPRIBADIAN 

B. IDENTITAS SISWA 

Isilahَّidentitasَّdiَّbawahَّini: 

Nama  : 

No.َّAbsen : 

Kelas  : 

JenisَّKelamin : 

Umur  : 

AsalَّSekolah : 

C. PENGANTAR 

Angketَّiniَّdisebarkanَّdenganَّtujuanَّuntukَّmendapatkanَّinformasiَّ

yangَّberkaitanَّdenganَّtipeَّkepribadianَّdanَّatasَّketersediaanَّandaَّdalamَّ

berpartisipasiَّdalamَّpengisianَّangketَّiniَّsayaَّucapkanَّterimakasih. 

 

D. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalahَّpetunjukَّpengisianَّsebelumَّmenjawabَّangket 
2. Angketَّ iniَّ terdiriَّ dariَّ 24َّ butirَّ penyataanَّ yangَّ berkaitanَّ denganَّ

perilakuَّprokrastinasiَّakademik 

3. Berikanَّtandaَّcentangَّ(√)َّpadaَّkolomَّyangَّsesuaiَّdenganَّkeadaanَّandaَّ
sebenarnya 

4. Jawablahَّ pernyataanَّ yangَّ telahَّ disediakanَّ denganَّ jujurَّ danَّ sesuaiَّ
denganَّkeadaanَّandaَّyangَّsebenarnya 

5. Semuaَّjawabanَّtidakَّadaَّyangَّbenarَّatauَّsalah 

6. Pengisianَّangketَّiniَّtidakَّakanَّmempengaruhiَّnilaiَّandaَّdiَّsekolah 

 

E. KETERANGAN HURUF PILIHAN 

SS :َّSangatَّSetuju 

S :َّSetuju 

TS :َّTidakَّSetuju 

STS :َّSangatَّTidakَّSetuju 
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No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Sayaَّorangَّyangَّselaluَّaktifَّdalamَّ

berbagaiَّkegiatanَّsosial. 

    

2 
Sayaَّtidakَّmemilikiَّbanyakَّtemanَّdiَّ

sekitar. 

    

3 
Sayaَّmemilikiَّsemangatَّyangَّtinggiَّ

dalamَّmenjalaniَّkehidupan. 

    

4 
Sayaَّorangَّyangَّpasifَّdiَّlingkunganَّ

sosial. 

    

5 Sayaَّmemilikiَّbanyakَّtemanَّdiَّsekitar. 
    

6 
Sayaَّsukaَّberkumpulَّdenganَّbanyakَّ

orang. 

    

7 Sayaَّsulitَّbergaulَّdenganَّorangَّlain. 
    

8 
Sayaَّadalahَّorangَّyangَّramahَّdanَّ

periang. 

    

9 
Sayaَّtidakَّsukaَّberkumpulَّdenganَّ

banyakَّorang. 

    

10 Sayaَّmudahَّbergaulَّdenganَّorangَّlain.     

11 
Sayaَّadalahَّorangَّyangَّpendiamَّdanَّ

tertutup. 

    

12 
Sayaَّmenyukaiَّkegiatanَّyangَّ

menantang. 

    

13 
Sayaَّtakutَّdenganَّhukumanَّdariَّ

tindakanَّyangَّsayaَّlakukan. 

    

14 
Sayaَّtidakَّtakutَّmelanggarَّnormaَّdanَّ

aturan 

    

15 
Sayaَّtidakَّpeduliَّdenganَّhukumanَّdariَّ

tindakanَّyangَّsayaَّlakukan. 

    

16 
Sayaَّadalahَّorangَّyangَّtakutَّ

melanggarَّnormaَّdanَّaturan. 

    

17 

Sayaَّcenderungَّterburu-buruَّdalamَّ

mengambilَّkeputusanَّdanَّmenentukanَّ

pilihan. 

    

18 

Ketikaَّmelakukanَّsesuatuَّsayaَّtidakَّ

pernahَّmemikirkanَّdanَّ

merencanakannyaَّterlebihَّdahulu. 

    

19 Sayaَّorangnyaَّgegabahَّdanَّceroboh.     
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20 

Ketikaَّmelakukanَّsesuatuَّsayaَّakanَّ

memikirkanَّdanَّmerencanakannyaَّ

terlebihَّdahulu. 

    

21 
Sayaَّakanَّmengungkapkanَّemosiَّ

denganَّterbukaَّatauَّterang-terangan. 

    

22 

Ketikaَّmerasaَّmarahَّdanَّemosi,َّsayaَّ

hanyaَّdiamَّdanَّtidakَّberaniَّ

menunjukkannya. 

    

23 
Sayaَّtidakَّbisaَّmengungkapkanَّemosiَّ

denganَّterbukaَّatauَّterang-terangan. 

    

24 
Ketikaَّmerasaَّmarahَّdanَّemosi,َّsayaَّ

akanَّlangsungَّmenunjukkannya. 

    

 

KuesionerَّiniَّpernahَّdigunakanَّolehَّpenelitiَّterdahuluَّFiraَّMaulidaَّyangَّ

berjudulَّ“HubunganَّantaraَّTipeَّKepribadianَّdenganَّForgivenessَّpadaَّPenyintasَّ

KonflikَّAcehَّdiَّKecamatanَّPeudadaَّKabupatenَّBireuen”. 
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ANGKET PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK 

F. IDENTITAS SISWA 

Isilahَّidentitasَّdiَّbawahَّini: 

Nama  : 

No.َّAbsen : 

Kelas  : 

JenisَّKelamin : 

Umur  : 

AsalَّSekolah : 

G. PENGANTAR 

Angketَّiniَّdisebarkanَّdenganَّtujuanَّuntukَّmendapatkanَّinformasiَّ

yangَّ berkaitanَّ denganَّ perilakuَّ prokrastinasiَّ akademikَّ danَّ atasَّ

ketersediaanَّ andaَّ dalamَّ berpartisipasiَّ dalamَّ pengisianَّ angketَّ iniَّ sayaَّ

ucapkanَّterimakasih. 

 

H. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalahَّpetunjukَّpengisianَّsebelumَّmenjawabَّangket 
2. Angketَّ iniَّ terdiriَّ dariَّ 36َّ butirَّ penyataanَّ yangَّ berkaitanَّ denganَّ

perilakuَّprokrastinasiَّakademik 

3. Berikanَّtandaَّcentangَّ(√)َّpadaَّkolomَّyangَّsesuaiَّdenganَّkeadaanَّandaَّ
sebenarnya 

4. Jawablahَّ pernyataanَّ yangَّ telahَّ disediakanَّ denganَّ jujurَّ danَّ sesuaiَّ
denganَّkeadaanَّandaَّyangَّsebenarnya 

5. Semuaَّjawabanَّtidakَّadaَّyangَّbenarَّatauَّsalah 

6. Pengisianَّangketَّiniَّtidakَّakanَّmempengaruhiَّnilaiَّandaَّdiَّsekolah 

 

I. KETERANGAN HURUF PILIHAN 

SS :َّSangatَّSetuju 

S :َّSetuju 

TS :َّTidakَّSetuju 

STS :َّSangatَّTidakَّSetuju 
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No Pernyataan SS S TS STS 

1 
SayaَّlebihَّtertarikَّmenontonَّTVَّ

dibandingkanَّdenganَّmembacaَّbuku. 

    

2 

Walaupunَّtugasَّyangَّdiberikanَّsulit,َّ

sayaَّtetapَّberusahaَّmengerjakannyaَّ

agarَّcepatَّselesai. 

    

3 
Sayaَّmerasaَّkurangَّpercayaَّdiriَّuntukَّ

menyelesaikanَّtugasَّyangَّdiberikan. 

    

4 

Sayaَّmembutuhkanَّwaktuَّyangَّlebihَّ

lamaَّdariَّrencanaَّuntukَّmengerjakanَّ

tugas. 

    

5 

Sayaَّmulaiَّmengerjakanَّtugasَّapabilaَّ

waktuَّpengumpulanَّtugasَّsudahَّ

semakinَّdekat. 

    

6 
Sayaَّkesulitanَّuntukَّmematuhiَّjadwalَّ

belajarَّyangَّtelahَّsayaَّbuat. 

    

7 

Sayaَّmenyelesaikanَّlatihanَّyangَّ

diberikanَّsebelumَّwaktuَّyangَّ

diberikanَّhabis. 

    

8 
Sayaَّmerasaَّmaluَّuntukَّmenanyakanَّ

tugasَّyangَّtidakَّsayaَّpahami. 

    

9 
Sayaَّmengerjakanَّtugasَّsecaraَّ

bertahapَّsesuaiَّjadwal. 

    

10 
Sayaَّmulaiَّmengerjakanَّtugasَّketikaَّ

sudahَّdiberikanَّteguran. 

    

11 

Ketikaَّmengerjakanَّtugasَّsecaraَّ

berkelompokَّsayaَّlebihَّseringَّ

mengobrolَّdibandingkanَّmengerjakanَّ

tugas. 

    

12 
Sayaَّsenangَّapabilaَّtugasَّyangَّ

diberikanَّdapatَّselesaiَّtepatَّwaktu. 

    

13 
Ketikaَّpulangَّdariَّsekolahَّsayaَّsegeraَّ

mengerjakanَّPRَّyangَّdiberikan. 

    

14 

Waktuَّyangَّsayaَّbutuhkanَّuntukَّ

menyelesaikanَّsuatuَّtugasَّlebihَّlamaَّ

dibandingkanَّdenganَّtemanَّlainnya. 

    

15 
Bermainَّdenganَّtemanَّmembuatَّsayaَّ

lupaَّuntukَّmengerjakanَّtugas. 

    

16 

Sayaَّmemilikiَّbanyakَّwaktuَّluangَّ

untukَّmengerjakanَّtugasَّlainnya,َّ

karenaَّtugasَّsebelumnyaَّselesaiَّsesuaiَّ

rencana. 

    

17 

Meskipunَّsayaَّmengikutiَّkegiatanَّ

ekstrakulikulerَّdiَّsekolahَّsayaَّtetapَّ

bisaَّmenyelesaikanَّtugasَّdenganَّbaik. 
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18 
Sayaَّmemanfaatkanَّwaktuَّluangَّuntukَّ

membacaَّbuku. 

    

19 

Sayaَّseringَّmelewatkanَّmenontonَّ

acaraَّhiburanَّdiَّTVَّkarenaَّterlaluَّasikَّ

belajar. 

    

20 
Sayaَّmampuَّmenyelesaikanَّtugasَّ

sesuaiَّrencanaَّyangَّtelahَّdibuat. 

    

21 

Sayaَّtetapَّmengerjakanَّtugasَّwalaupunَّ

waktuَّpengumpulannyaَّmasihَّcukupَّ

lama. 

    

22 

Sayaَّtetapَّmengerjakanَّtugasَّsesuaiَّ

rencanaَّwalaupunَّdibujukَّuntukَّ

bermainَّolehَّteman-teman. 

    

23 

Sayaَّmenundaَّuntukَّmulaiَّbelajarَّ

sesuaiَّdenganَّwaktuَّyangَّtelahَّ

ditentukan. 

    

24 

Sayaَّbanyakَّmembuangَّwaktuَّuntukَّ

mempersiapakanَّhalhalَّsecaraَّ

berlebihanَّdalamَّmengerjakanَّtugas. 

    

25 

Saatَّdiَّkelasَّsayaَّlebihَّsenangَّ

membacaَّbukuَّdibandingkanَّdenganَّ

mengobrol. 

    

26 

Waktuَّpengumpulanَّtugasَّyangَّcukupَّ

lamaَّmembuatَّsayaَّmerasaَّmalasَّ

untukَّsegeraَّmenyelesaikanَّtugasَّ

tersebut. 

    

27 

Sayaَّlebihَّmemilihَّuntukَّbermainَّ

terlebihَّdahuluَّbaruَّkemudianَّ

mengerjakanَّtugasَّsekolah. 

    

28 
Sayaَّselaluَّmematuhiَّjadwalَّyangَّtelahَّ

sayaَّbuatَّuntukَّmengerjakanَّtugas. 

    

29 
Sayaَّsangatَّbersemangatَّuntukَّsegeraَّ

menyelesaikanَّtugasَّyangَّdiberikan. 

    

30 
Menyelesaikanَّtugasَّsecaraَّtepatَّwaktuَّ

merupakanَّkebiasanَّbagiَّsaya. 

    

31 

Sayaَّengganَّmengerjakanَّtugasَّyangَّ

diberikan,َّkarenaَّtugasَّyangَّdiberikanَّ

terlaluَّsulit. 

    

32 

Sayaَّterlambatَّmenyelesaikanَّtugasَّ

tepatَّwaktuَّakibatَّtidakَّmelaksanakanَّ

rencanaَّyangَّtelahَّdibuat. 

    

33 

Saatَّmengerjakanَّtugas,َّsayaَّselaluَّ

tergodaَّuntukَّbermainَّgameَّselamaَّ

beberapaَّjam. 

    

34 

Sayaَّmengulurَّwaktuَّuntukَّmulaiَّ

mengerjakanَّtugasَّkarenaَّwaktuَّ

pengumpulannyaَّmasihَّcukupَّlama. 
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35 
Sayaَّlebihَّsenangَّjalan-jalanَّdariَّpadaَّ

belajar. 

    

36 

Sayaَّmengumpulkanَّtugasَّyangَّtelahَّ

selesaiَّdikerjakanَّsesuaiَّdenganَّwaktuَّ

yangَّtelahَّditentukan. 

    

 

Kuesionerَّ iniَّ pernahَّ digunakanَّ olehَّ penelitiَّ terdahuluَّ Iَّ Wayanَّ Aanَّ

Parantikaَّ yangَّberjudulَّ “PerbedaanَّSikapَّProkrastinasiَّAkademikَّ antaraَّSiswaَّ

Laki-lakiَّdanَّPerempuanَّKelasَّVَّSDَّGugusَّKompyangَّSujanaَّDenpasarَّUtaraَّ

TahunَّAjaranَّ2019/2020”. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PROKRASTINASI AKADEMIK TERHADAP SISWA KELAS VIII DI 

SMPN 2 BADEGAN 

A. Faktor Internal 

1. Apakahَّ kamuَّ lebihَّ memilihَّ untukَّ meninggalkanَّ tugasَّ yangَّ diberikanَّ

kalauَّdalamَّkondisiَّsakit? 

2. Apakahَّkamuَّmemilikiَّmotivasiَّyangَّkuatَّuntukَّmenjadiَّ lebihَّbaikَّdariَّ

temanmuَّatauَّdirimuَّyangَّsebelumnya? 

B. Faktor Eksternal 

1. Apakahَّorangَّtuamuَّmengontrolَّaktivitasَّsekolahmu? 

2. Apakahَّ kamuَّ pernahَّ membolosَّ atauَّ tidakَّ mengerjakanَّ tugasَّ karenaَّ

diajakَّolehَّtemanmu? 

C. Faktor Lain-lain 

1. Apakahَّ kamuَّ lebihَّ memilihَّ tidakَّ mengerjakanَّ tugasَّ jikaَّ guruَّ yangَّ

mengajarَّcenderungَّsantaiَّdanَّtidakَّkeras? 

2. Apakahَّ kamuَّ tidakَّ mengerjakanَّ tugasَّ karenaَّ tidakَّ sukaَّ denganَّ mataَّ

pelajaran? 
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Transkrip Wawancara Subjek VA 

NamaَّInisial  :َّVA 

Umur   :َّ14َّTahun 

Kelas   :َّVIIIَّA 

AsalَّSekolah  :َّSMPNَّ2َّBadegan 

WaktuَّWawancara :َّ1َّAprilَّ2024 

P Bagaimanaَّkabarnya?َّApaَّbisaَّdimulaiَّwawancara? 

S Baik,َّbisaَّdimulaiَّkak 

P Langsungَّsajaَّya.َّPernahَّtidakَّmengerjakanَّtugasَّgak? 

S Pernah 

P Karenaَّapaَّkamuَّtidakَّmengerjakanَّtugas? 

S Biasanyaَّkarenaَّmalasَّkak 

P 
Kamuَّpunyaَّmataَّ pelajaranَّ yangَّ tidakَّ kamuَّ sukaiَّ gak?َّAtauَّ guruَّ yangَّ

galakَّyangَّkurangَّkamuَّsukai? 

S Punyaَّkak 

P 
Bagaimanaَّkamuَّmenyikapiَّ tugasَّdariَّmataَّ pelajaranَّ yangَّkurangَّkamuَّ

sukaiَّatauَّguruَّyangَّkurangَّkamuَّsukai? 

S 

Kalauَّtugasَّdariَّpelajaranَّyangَّkurangَّdisukaiَّbiasanyaَّmalasَّmengerjakanَّ

sihَّkak,َّapalagiَّguruَّmapelnyaَّsantaiَّjadiَّbisaَّenakَّkalauَّgakَّmengerjakanَّ

tugasَّ biasanyaَّ mapelَّ Bahasaَّ Inggris.َّ Tapiَّ kalauَّ gurunyaَّ galakَّ lebihَّ

mendingَّdikerjainَّsebisanyaَّkakَّsoalnyaَّtakutَّdihukumَّnanti 

P 
Apakahَّ orangَّ tuamuَّ jugaَّ mengontrolَّ aktivitasَّ sekolahmu,َّ sepertiَّ

mengingatkanَّkalauَّadaَّPRَّatauَّmenyuruhَّbelajar? 

S 

Orangَّtuaَّsayaَّkurangَّpeduliَّsihَّkak,َّgakَّpernahَّnyuruhَّbelajarَّsamaَّgakَّ

pernahَّnanyainَّPR,َّkalauَّnyuruhَّbelajarَّpalingَّwaktuَّujianَّajaَّitupunَّCumaَّ

sekedarَّnyuruh 

P 
Kamuَّpernahَّpunyaَّpikiranَّatauَّmotivasiَّgituَّgak,َّkayakَّpengenَّjadiَّlebihَّ

baikَّdariَّtemanmu? 

S 
Kalauَّ cumaَّ pikiranَّ sihَّ adaَّ kak,َّ kayakَّ pengenَّ lebihَّ baikَّ gitu,َّ cumaَّ ituَّ

sekedarَّpikiranَّaja,َّyangَّpentingَّbagiَّsayaَّnaikَّkelasَّsamaَّlulusَّaja 

P 
Pernahَّbolosَّatauَّtidakَّmengerjakanَّtugasَّkarenaَّdiajakَّtemanmuَّbuatَّgakَّ

usahَّngerjainَّgak? 

S Tidakَّpernahَّkak,َّkalaupunَّbolosَّyaَّinisiatifَّsayaَّsendiri 

P Kalauَّkamuَّsakitَّkamuَّlebihَّmemilihَّuntukَّmengerjakanَّtugasَّatauَّtidak? 

S Lebihَّmemilihَّenggakَّsihَّkak,َّyaَّsoalnyaَّsakitَّyaَّngapainَّngerjain 

P Baik,َّmungkinَّsegituَّduluَّyaَّwawancaraَّdariَّsayaَّterimakasih 

S Iyaَّkak,َّsama-sama 

Keterangan: 

P: Peneliti 

S: Subjek 
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Transkrip Wawancara Subjek DSW 

NamaَّInisial  :َّDSW 

Umur   :َّ13َّTahun 

Kelas   :َّVIIIَّB 

AsalَّSekolah  :َّSMPNَّ2َّBadegan 

WaktuَّWawancara :َّ1َّAprilَّ2024 

P Bisaَّdimulaiَّyaَّwawancaranya? 

S Iyaَّkak 

P PernahَّtidakَّmengerjakanَّPRَّgak? 

S Pernah 

P Selainَّkarenaَّmalas,َّbiasanyaَّkarenaَّapa? 

S 

Kalauَّ sayaَّ sihَّ biasanyaَّ karenaَّ gurunyaَّ sihَّ mas,َّ jarangَّ menyuruhَّ

mengumpulkanَّtugasَّcumaَّsekedarَّmenyuruhَّbuatَّdikerjakanَّituَّyangَّbikinَّ

malesَّngerjainَّtugas 

P Kalauَّgurunyaَّgalakَّgimana? 

S 
Kalauَّ gurunyaَّ galakَّ mendingَّ ngerjainَّ kakَّ soalnyaَّ takutَّ dihukumَّ samaَّ

takutَّnilainyaَّjelek 

P Pernahَّbolosَّmapelَّyangَّgakَّkamuَّsukaiَّgak? 

S 
Pernahَّkak,َّBahasaَّInggris,َّsusahَّitu,َّbiasanyaَّkalauَّsayaَّgakَّbolosَّyaَّtidurَّ

dikelasَّditambahَّgurunyaَّgakَّgalak 

P 
Kalauَّkamuَّ sakitَّ terusَّbesokَّadaَّ tugasَّ yangَّkemarinَّdikasihَّguruَّkamuَّ

pilihَّmengerjakanَّatauَّtidak? 

S 
Tergantungَّmataَّpelajaranَّsamaَّgurunyaَّkak,َّkalauَّgurunyaَّenakَّyaَّgakَّ

usahَّdikerjain,َّkalauَّgurunyaَّgalakَّsebisanyaَّdikerjainَّyangَّpentingَّselesai 

P Kamuَّbolosnyaَّdiajakَّtemenَّatauَّsendiri? 

S 
Sendiriَّbiasanyaَّkakَّcumaَّdiَّkantinَّizinnyaَّkeَّkamarَّmandiَّkalauَّngajakَّ

temenَّpalingَّcumaَّsatuَّorang 

P Pernahَّadaَّmotivasiَّnggakَّkayakَّpengenَّpunyaَّnilaiَّpalingَّbagusَّgitu? 

S Pernahَّkak,َّtapiَّyaَّgituَّcumaَّsekedarَّangan-angan 

P Baikَّkalauَّgitu,َّmakasihَّya 

S Sama-samaَّkak 

Keterangan: 

P: Peneliti 

S: Subjek 
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Transkrip Wawancara Subjek RBS 

NamaَّInisial  :َّRBS 

Umur   :َّ13َّTahun 

Kelas   :َّVIIIَّC 

AsalَّSekolah  :َّSMPNَّ2َّBadegan 

WaktuَّWawancara :َّ1َّAprilَّ2024 

P Bisaَّdimulaiَّsekarang? 

S Iyaَّkak 

P Pernahَّtidakَّmengerjakanَّtugasَّgak? 

S Pernah 

P Biasanyaَّkarenaَّapa? 

S Malas 

P 
Selainَّ malas?َّ Kalauَّ mataَّ pelajaranَّ yangَّ kurangَّ disukaiَّ gimana?َّ Samaَّ

gurunyaَّyangَّgakَّgalakَّbiasanyaَّkalauَّngasihَّtugasَّkamuَّkerjainَّgak? 

S 

Kalauَّpelajaranَّyangَّgakَّsayaَّsukaiَّadaَّkak,َّBahasaَّInggris,َّsusahَّsoalnyaَّ

terusَّgurunyaَّjugaَّenakَّjadiَّgakَّusahَّngerjainَّjugaَّgakَّbakalanَّdihukum,َّ

tapiَّkalauَّgurunyaَّgalakَّyaَّharusَّngerjainَّkakَّbiarَّgakَّdihukum 

P Pernahَّbolosَّkeَّkantinَّwaktuَّjamَّpelajaranَّgak? 

S Alhamdulillahَّgakَّsihَّkak 

P 
Kalauَّkamuَّ sakitَّ terusَّbesokَّadaَّ tugasَّ yangَّkemarinَّdikasihَّguruَّkamuَّ

pilihَّngerjainَّapaَّgak? 

S Tetepَّngerjainَّkakaَّpalagiَّkalauَّgurunyaَّgalak 

P 
Pernahَّ adaَّ motivasiَّ nggakَّ kayakَّ pengenَّ punyaَّ nilaiَّ palingَّ bagusَّ dariَّ

temen-temenَّgituَّterusَّadaَّusahaَّbuatَّdapetinَّitu? 

S Punyaَّkakَّdanَّiniَّsedangَّberusaha 

P OrangَّtuamuَّseringَّnyuruhَّkamuَّbelajarَّatauَّngerjainَّPRَّgak? 

S 
KalauَّngerjainَّPRَّsihَّnggakَّkakَّCumaَّkalauَّnyuruhَّbelajarَّ iyaَّcumaَّpasَّ

ujianَّaja 

P Baikَّmungkinَّsegituَّduluَّyaَّwawancaranya,َّterimakasih 

S Iyaَّkak,َّsama-sama 

Keterangan: 

P: Peneliti 

S: Subjek 
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Transkrip Wawancara Subjek TAP 

NamaَّInisial  :َّTAP 

Umur   :َّ14َّTahun 

Kelas   :َّVIIIَّD 

AsalَّSekolah  :َّSMPNَّ2َّBadegan 

WaktuَّWawancara :َّ1َّAprilَّ2024 

P Dimulaiَّya? 

S Iyaَّkak 

P Pernahَّtidakَّngerjainَّtugasَّgak? 

S Pernah 

P OrangَّtuamuَّbiasanyaَّnanyaiَّkamuَّadaَّPRَّatauَّnyuruhَّbelajarَّgak? 

S Gakَّpernahَّkak,َّorangَّtuaَّgakَّpernahَّnanyainَّPRَّsamaَّnyuruhَّbelajar 

P Kalauَّkamuَّsakitَّmendingَّngerjainَّtugasَّatauَّnggak? 

S Lebihَّmilihَّnggakَّkakَّsoalnyaَّtakutَّhasilnyaَّkurangَّmaksimalَّ 

P Punyaَّmataَّpelajaranَّyangَّgakَّdisukaiَّgak? 

S 
Ada,َّBahasaَّInggrisَّapalagiَّkalauَّ lupaَّbawaَّHPَّjadiَّgakَّbisaَّnerjemahinَّ

kalauَّgituَّmendingَّtidurَّapalagiَّgurunyaَّenak 

P Kalauَّgurunyaَّgalakَّgimana? 

S Kalauَّituَّmendingَّdikerjainَّsebisaَّmungkinَّkakَّyangَّpentingَّgakَّdihukum 

P Pernahَّbolosَّmapelَّgak? 

S Gakَّpernahَّkak 

P Pernahَّpunyaَّmotivasiَّgakَّbuatَّjadiَّlebihَّbaikَّdariَّtemanmu? 

S Gakَّpunyaَّkakَّyangَّpentingَّlulus 

P Yaudahَّkalauَّgitu,َّterimakasihَّyaَّwawancaranya 

S Iyaَّkak 

Keterangan: 

P: Peneliti 

S: Subjek 
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